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ABSTRAK

F1. Fioneer Beton Industi Jokara merupakan perusahaan industil beton
yang memiliki lima buah bafching plont di wilayah Jabotabek. Masing-masing

baitching plant ini memproduksi lima jenis ready mix concrete, yaitu mutu K-175, K-

K-250, K-300 dan K-400. Untuk perencanaan produks) satu tahun ke depan,
perLsanaan menemukan masalah beropo banyak ready mix concrefe yang ckar
dipraduksi cleh masing-masing batchin g plant sehingga dapat meminumkan biaya
oroduksl.

Pemrograman linier merupakan penceratan pemecahan masalah yang

cikembangkan untuk situasi yang melibatkan fungsi linier maksimas! atau minimaos

yong dipengaruhi oleh kendala finier yang membatasi tingkat pencapdian tujuan
tersebut. Proses pemrograman linier ini didahulul den gan pemodelan matematis
ternacap fungsi fujuan dan fungsi kendala. Total biaya produks ready mix concrete
olen masing-masing batching plant dimodelkan sebagai fungsi tujuan. Sedangkan
kaopasitos penuh produksi masing-masing batching plant dan permintaan pasar
akan reqdy mix concrete dimodelkan sebagal fungsi kendala. Untuk perminiaan

P
bl

ar akan ready mix concrete satu tahun ke depan dapat diperkirakan dengan
melakukan pendekctan peramaian [forecasting). Setelah proses pemodelan in
selesal langkah  selanjutnya  adalah  analisa remregraman  linier  dengan
menggounagan Metods Simplaks,

Hasil analisa ini akan menunjukkon solusi optimum yakni jumlah recdy mix

concrete yang diproduksi cleh masing-masing batching pilant serta total biayo

produkst yang minimum terhadap solusi optimum tersebut. Setelah itu dilgkukan
interpretasi terhadap harga dual variabel fi ungsi tujuan maupun fungsi kendala dan
analisa sensitivitas, yang nantinyg akan memberikan gambaran bagi perusanaan

dolam mengambil keputusa
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Bila kita berbicara tentang dunia konstruksi, sangatlah naif
apabila kita mengabaikan industri yvang mendukung pelaksanaan proses
konstruksi tersebut. Dunia konstruksi dalam pelaksanaannya sangat
bergantung kepada produk-produk yang dihasilkan oleh industri
konstruksi. Dengan demikian, industri konstruksi merupakan pendukung
atau tulang punggung dunia konstruksi.

Pada penyusunan Tugas Akhir ini, penyusun mengambil obyek
penelitian pada sebuah industri konstruksi vaitu perusahaan industri
beton yang memproduksi beton siap pakai (ready mix concrete), PT. Pioneer
Beton Industri, Jakarta. Perusahaan ini memiliki 5 (lima) buah batching
plant (Taman Mini Plant, Lebak Bulus Plant, Kasablanka Plant, Raya
Cibarusa Plant dan Serpong Plant) yang memproduksi 5 (lima) jenis ready

mix concrete (mutu K-175, K-225, K-250, K-300 dan K-400).

1 J
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Pendahuluan

Pada awal berdirinya, perusahaan ini menunjukkan kemampuan
produksi dan suplai produk ready mix concrete ke wilayah Jabotabek yang
meningkat, namun pada dua tahun terakhir, seiring dengan krisis
moneter yang terjadi di Indonesia, imbasannya terasa pula kepada
produksi perusahaan yang mulai menurun. Walaupun demikian, pihak
manejerial perusahaan masih melihat bahwa kebutuhan akan ready mix
concrete di masa mendatang masih besar. Untuk itu perlu perencanaan
yang matang terhadap produksi terutama perencanaan produksi yang,

optimal terhadap kelima batching plant di masa yang akan datang,.

1.2 PERMASALAHAN

Dalam perencanaan produksi dan pemasaran ready mix concrete
untuk satu tahun mendatang, pihak manajemen perusahaan ingin
mengetahui seberapa banyak ready mix concrete yvang akan diproduksi.
Kemudian merencanakan produksi masing-masing batching plant untuk
memenuhi produksi ready mix concrete yang direncanakan di atas, dengan
dengan biaya produksi yang minimum.

Untuk perencanaan produksi ready mix concrete satu tahun
mendatang, penyusun akan melakukan pendekatan peramalan
(forecasting) dengan mengacu kepada data produksi ready mix concrete 3

(tiga) tahun terakhir. Sedangkan untuk perencanaan produksi batching

"Optimasi Produksi Ready Mix Concrete dengan Pemrogranan Linier
pada Sebuah Perusahaan Industri Beton di Jakarta "




Pendahuluan

plant di atas, penyusun melakukan pendekatan analisis melalui penerapan

ilmu manajemen sains dengan menggunakan teknik pemrograman linier.

1.3 TUJUAN PENYUSUNAN

Sesuai dengan permasalahan di atas maka tujuan dari
penyusunan lugas Akhir ini adalah :
1. Untuk mengetahui jumlah masing-masing ready mix concrete yang

akan diproduksi pada satu tahun mendatang,

fed

Untuk mengetahui biaya produksi ready mix concrete yang minimum.
3. Untuk mengetahui jumlah produksi ready mix concrete vang optimum

dari kelima batching plant.

1.4 BATASAN MASALAH

Mencegah meluasnya permasalahan yang mungkin muncul
dalam pembahasan ini maka penyusun menetapkan batasan masalah
sebagai berikut :

1. Penelitian dilakukan pada PT. Pioneer Beton Industri, Jakarta yang
memiliki 5 buah batching plant yakni Taman Mini Plant, Lebak Bulus
Plant, Kasablanka Plant, Raya Cibarusa Plant dan Serpong Plant,
tanpa membandingkan dengan perusahaan lain.

2. Produk yang diteliti adalah ready mix concrete mutu K-175, K-225,
K-250, K-300 dan K-400, dengan asumsi tidak terjadi perubahan

komposisi serta harga bahan baku.

TUGAS AKHIR: . I
'Optimasi Produksi Ready Mix Concrete dengan Pemrograman Linier
pada Sebuah Perusahaan Industri Beton di Jakarta "
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Pendahuluan

3. Data produksi diambil pada bulan Oktober 1996 - September 1999.
4. Peramalan dilakukan untuk periode satu tahun mendatang (Oktober
1999 - September 2000), dengan asumsi tidak terjadi ketidakstabilan

perekonomian.

1.5 SISTEMATIKA PENYUSUNAN
Sistematika penyusunan Tugas Akhir ini adalah :

BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang masalah, perumusan masalah,
fujuan penelitian, batasan masalah dan asumsi, serta sistematika

penyusunan.

BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini membahas teori riset operasi, pemrograman linear, metode
simplex, metode big M, metode peramalan, dan perangkat lunak

komputer QSB+(Quantitative System for Business Plus).

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang metode-metode yang digunakan
dalam pemecahan masalah.

BAB4 PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini menguraikan data terkumpul dari masing-masing batching

plant serta melakukan pengolahan data untuk menentukan biaya
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Pendahuluan

produksi masing-masing ready mix concrefe.

BAB5 PERAMALAN PRODUKSI READY MIX CONCRETE
Bab ini merupakan analisa terhadap peramalan produksi masing-

masing ready mix concrete untuk satu tahu mendatang,

BAB5 ANALISA DAN PEMBAHASAN MASALAH
Bab ini merupakan analisa terhadap permasalahan berikut

pembahasannya.

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menyimpulkan hasil akhir dari penyusunan Tugas Akhir
serta saran-saran yang akan diberikan kepada perusahaan

maupun pembaca.
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2.1. MANAJEMEN SAINS

Manajemen Sains (management science) atau secara umum dikenal
dengan riset operasi (operational research) merupakan suatu pendekatan
pengambilan keputusan manajerial yang didasarkan atas metode-metode
ilmiah yang menggunakan banyak analisa kuantitatif. (Anderson et al., 1997

Dalam menghadapi suatu permasalahan hal yang pasti akan
dilakukan adalah bagaimana cara untuk memecahkan masalah itu secara
baik dan tepat. Untuk itu diperlukan suatu pengambilan keputusan yang,
mencakup hal-hal sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah.

2. Mengidentifikasikan berbagai alternatif pemecahan.

3. Menentukan kriteria untuk mengevaluasi berbagai alternatif,
4. Mengevaluasi berbagai alternatif,

3. Memilih alternatif.
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Kelima langkah di atas dapat diklasifikasikan menjadi proses
merumuskan dan menganalisis masalah (Gambar 2.1

Gambar 2.1  Klasifikasi atas Proses Fengambilan Keputusan

TETES e
Merurskan Masalah Menganalisis Masalah _!
3 ) 1 | [
| | Mendefi- Mengldam|—| | Manen——| | Mengeva- | | Memitin ‘
nisikan fikasikan [ tukan | luasi .t ot | |
Masalah | | Altematif | | Kriteria | Alternafif | 1
| B -

Proses merumuskan masalah merupakan proses kolektif, dimana
semua unsur yang terkait terhadap masalah tersebut harus terlibat. Proses
ini sangat membutuhkan ketelitian serta kecermatan agar permasalahan
benar-benar dapat diselesaikan.

Proses menganalisa masalah merupakan proses penentuan teknik
analisis yang akan digunakan untuk mengevaluasi alternatif terhadap
masalah. Dengan tujuan agar permasalahan dapat diselesaikan secara
sistematis dan tepat.

Ada banyak teknik analisis untuk menenerapkan manajemen sains
ini dalam praktek. Teknik-teknik tersebut antara lain :

1. Pemrograman Linier, merupakan pendekatan pemecahan masalah yang

dikembangkan untuk situasi yang melibatkan fungsi linier maksimasi

TUGAS AKHIR : 2:9
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atau minimasi yang dipengaruhi oleh kendala linier yag membatasi
tingkat pencapaian tujuan tersebut,

Pemrograman Linier Integer, merupakan pendekatan yang digunakan
untuk masalah yang dapat diselesaikan dengan pemrograman linier
namun memerlukan tambahan persyaratan bahwa beberapa atau
semua keputusan harus bernilai bilangan bulat (integer).

Model Jaringan, merupakan penjelasan grafis dari suatu masalah
manajerial dalam perencanaan sistem transportasi, perancangan
sistem informasi maupun penjadwalan proyek.

Manajemen Proyek (PERT/CPM), merupakan metode evaluasi terhadap
penjadwalan provek.

Model Persediaan, merupakan metode pendekatan terhadap tindakan
yang akan diambil oleh manejer dalam menentukan masalah
persediaan barang dengan biaya yang minimal terhadap permintaan
akan barang tersebut.

Pemrograman Dinamis, merupakan pendekatan pemecahan masalah
dengan mengklasifikasi masalah itu menjadi beberapa masalah yang
diselesaikan secara bertahap.

Model Antrian, merupakan pendekatan terhadap keputusan mengenai

sistem operasi yvang melibatkan antrian.

1GaAS5 AKHIR ;
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2.2. PEMROGRAMAN LINIER

Pemrograman linier (Linear Programming) merupakan suatu teknik
analisis yang dipergunakan untuk menentukan pemecahan yang optimal
terhadap masalah-masalah keputusan. Pemrograman linier ini adalah alat
matematis untuk memecahkan masalah minimasi maupun maksimasi.
[eknik ini berguna ketika diterapkan untuk masalah-masalah dimana
beberapa batasan dapat mengurangi jumlah arah tindakan yang tersedia
bagi seorang pengambil keputusan. (Pappos e al. 1994,

Nilai pemrograman linier dalam pengambilan keputusan
manajerial dapat dilihat dengan mempertimbangkan beberapa jenis
masalah optimasi yang dibatasi yang dapat ditangani oleh teknik ini.
Penerapan teknik ini mencakup masalah manajerial yang sangat beragam,
seperti spesifikasi perancangan bauran produk, alokasi masukan dalam
sistem produksi, keputusan penganggaran modal (investasi) ataupun
analisa produksi produk terhadap permintaan pasar dengan sumber daya
vang, dibatasi.

Pemrograman linier ini menggunakan model matematis untuk
menjalankan persoalan yang dihadapinya. Sifat linier disini memberi arti
bahwa seluruh fungsi matematis dalam model ini merupakan fungsi-
fungsi yang linier, sedangkan kata program disini bukanlah melulu

berhubungan dengan pogram komputer, namun merupakan sinonim

TLGAS AKHIR -
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untuk perencanaan. Dengan demikian, pemrograman linier adalah

merencanakan beberapa aktivitas secara tepat untuk memperoleh suatu hasil
yang optimum, yattu suatu hasil yang mencapai tujuan terbaik diantara seluruh
u."r's:r.F?.'.?.!‘f‘,F},ran ¢ fisibel", (Taha, 1987)

Dalam membangun model dari formulasi suatu persoalan,
karakteristik-karakteristik yang biasa digunakan dalam pemrograman
linier adalah sebagai berikut :

1. Variabel Keputusan (Decision Variable)
Merupakan variabel yang menguraikan secara lengkap keputusan-
keputusan yang akan dibuat,

2. Parameter
Merupakan bilangan-bilangan pengontrol dari variabel, dikatakan
Juga sebagai masukan-masukan atau input dari model.

3. Fungsi Tujuan (Objective Function)
Merupakan tujuan dari masalah nyata yang akan dioptimalkan atau
dimaksimalkan untuk pendapatan atau keuntungan dan akan
diminimalkan untuk biaya atau ongkos.

4. Pembatas (Constraint)
Merupakan batasan/kendala yang akan dihadapi sehingga tidak bisa
ditentukan harga-harga variabel keputusan secara sembarang,

5. Pembatas Tanda

Adalah pembatas yang menjelaskan apakah keputusannya

TUGAS AKHIR : T
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diasumsikan hanya berharga non negatif atau variabel keputusan
tersebut boleh berharga positif maupun negatif (tidak terbatas dalam

tanda).

2.21. Model Pemrograman Linier

Model pemrograman linier merupakan suatu model matematis
perumusan masalah umum pengalokasian sumber daya untuk banyak
kegiatan. Dalam pemrograman linier dikenal 2 (dua) macam fungsi, yaitu
fungst tujuan (objective function) dan fungsi-fungsi pembatas (constraint
functions). Fungsi tujuan merupakan penggambaran tujuan atau sasaran di
dalam permasalahan pemrograman linier yang berkaitan dengan
pengaturan - secara optimal sumber daya - sumber daya, untuk
memperoleh keuntungan maksimal atau biaya minimal. Pada umumnya
nilai yang akan dioptimalkan dinyatakan sebagai ‘Z *. Sedangkan fungsi
pembatas merupakan bentuk penyajian secara matematis batasan-batasan
kapasitas yang tersedia yang akan dialokasikan secara optimal ke

berbagai kegiatan. (Tena, 1957

Dalam pembahasan model pemrograman linier ini, secara umum
akan digunakan simbol-simbol sebagai berikut ;

M= macam-macam batasan sumber atau fasilitas yang tersedia

n = macam kegiatan yang menggunakan sumber fasilitas

tersebut

TUGAS AKHIR: 2.4
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i = nomor setiap macam sumber atau fasilitas yang tersedia
(i=1,2,...,m)
J = nomor setiap macam kegiatan atau obyek yang

menggunakan sumber atau fasilitas yang tersedia (j=1,
. TR |

X, = tingkat kegiatanke-j (f =1,2,3, ..., n)

d,= banyaknya sumber j yang diperlukan untuk menghasilkan
setiap unit keluaran (output) kegiatan j (i = 1,2, ..., mdan j
=1,2,..., )

b = banyaknya sumber (fasilitas) i yang tersedia untuk
dialokasikan ke setiap kegiatan (i=1,2, ..., n)

Z = nilai yang dioptimalkan (maksimum atau minimum)

C = kenaikan nilai Z apabila ada pertambahan kegiatan (x)
dengan suatu satuan (unit), atau merupakan sumbangan
setiap satuan keluaran kegiatan j terhadap nilai Z

Keseluruhan simbol-simbol di atas kemudian disusun ke dalam

bentuk tabel standar pemrograman linier seperti di bawah ini :

TUGAS AKHIR 3.7
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Tabel 2.1 Tabel Standar Pemrograman Linier

——— _ e R S =
Akfivitas i Pemakailan sumber per unit kegiatan (output) | Kapasitas

Sl.lm!}ﬂ ..... it G 1 2 i S | iy B R ! Sum.tﬂ_
1 [ Qi Qx| gashs Qi b|
2 f Q1 s | nis Qzn b.
m Gm I'I,»,E ........ ﬂ._—,r b,_—
Al
pertfambahan G G | e Cn
Tingkat
wgicton X, - CE — %

Berdasarkan Tabel 2.1 dapat disusun suatu model matematis
yang digunakan untuk menemukan suatu permasalahan pemrograman
linier sebagai berikut :

maksimumkan Z = C X + G X K i +C X

berdasarkan pembatas :

aX+a X +aX +.... aXxX <b

a,X +a X +a X +.... aX <b,

L O o - P L e L (e aX sb
dan

K20y X 20K 5 0o X =0
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Bentuk atau model pemrograman linier di atas merupakan bentuk
standar bagi masalah-masalah pemrograman linier vang akan dipakai
selanjutnya. Atau dengan kata lain, apabila setiap masalah dapat
diformulasikan secara matematis mengikuti model di atas, maka masalah
tersebut dapat dipecahkan dengan teknik pemrograman linier.

Bentuk umum untuk model pemrograman linier di atas dapat
diringkas sebagai berikut
l. Fungsi yang dimaksud : C X + E.& +=C X #.. .. + € X

merupakan fungsi tujuan (objective function).

I

Fungsi-fungsi pembatas dapat dikelompokkan menjadi :
a. fungsi pembatas fungsional, vyaitu fungsi-fungsi batasan
sebanyak m (yaitu a X + A A Kot a X)
b. fungsi pembatas non negatif yaitu fungsi-fungsi pembatas yang
dinyatakan dengan X = 0
5. Variabel-variabel X disebut sebagai decision variabel,
4. a4 , b , C, merupakan masukan-masukan konstan vang disebut

:wbagﬂi parameter model.

Disamping model di atas, adapula model pemrograman linier
vang agak berbeda, seperti :
1. Fungsi tujuan yang bukan memaksimumkan, melainkan

meminimumkan.

MIGAS AKHIR - 2.9
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contoh :

minimutikan £=C X +C, X, +C X +....... +C X

2. Beberapa pembatas fungsional memiliki pertidaksamaan dalam

bentuk lebih besar atau sama dengan.

contoh :
aX +aX +aX +... ax zb

3. Beberapa pembatas fungsional mempunyai bentuk persamaarn.

contoh :
Ot W P (PR ax =b

4. Menghilangkan pembatas non-negatif untuk beberapa variabel

keputusan.

2.2.2,  Asumsi Dasar Pemrograman Linier

Dalam menggunakan pemrograman linier, diperlukan beberapa
asumsi sebagai berikut :
1. Proportionality
Asumsi ini berarti bahwa naik turunnya nilai Z dan penggunaan
sumber atau fasilitas yvang tersedia akan berubah secara sebanding

(proporsional) dengan perubahan tingkat kegiatan.
misalkan :

e L=C XA CX +C X o + & X

TUGAS AKHIR : R 2,10
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Setiap pertambahan satu unit X akan menaikkan Z dengan C .
Setiap pertambahan satu unit X, akan menaikkan nilai Z dengan

C, dan seterusnya.

b. L= X A C X 4+C K #....... g T 1
Setiap pertambahan satu unit X akan menaikkan sumber atau
fasilitas 1 dengan @ . Setiap pertambahan satu unit X, akan
menaikkan penggunaan sumber atau fasilitas 1 dengan d,,,dan
seterusnya. Dengan kata lain, setiap ada kenaikkan kapasitas riil

tidak perlu ada biaya persiapan (set up cost).

I3

Additivity

Asumsi ini berarti bahwa nilai tujuan kegiatan tidak saling
mempengaruhi, atau dalam pemrograman linier dianggap bahwa
kenaikkan dari nilai tujuan Z yang diakibatkan oleh kenaikkan suatu
kegiatan dapat ditambahkan tanpa mempengaruhi bagian nilai Z yang

diperoleh dari kegiatan lain.
misalkan :

Z=3X +5X
dimana: X =10 dan A, =2

maka Z = 3(10) + 5(2) = 40

| _||':__:_;)";f'_:_ .-'L—'.K.H r" _- = » ] | |
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Andaikata X| bertambah satu unit , maka nilai Z = 3(10+1) + 5(2) = 43
ini menunjukkan bahwa nilai tambahan 3 terhadap nilai awal dapat
langsung ditambahkan tanpa mengurangi nilai Z dari bagian X, .

Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antara X dan X,.

3. Deterministik
Asumsi ini menyatakan bahwa semua parameter yang terdapat dalam
model pemrograman linier (a;;, b, ci) dapat diperkirakan dengan pasti,

walaupun terkadang kurang tepat.

4. Disability
Asumsi ini menyatakan bahwa keluaran (output) yang dihasilkan oleh

setiap kegiatan dapat berupa bilangan pecahan.

2.2.3. Metode Simpleks

Metode simpleks merupakan prosedur aljabar yang bersifat
iteratif, yang bergerak selangkah demi selangkah, dimulai dari suatu titik
ekstrem pada daerah fisibel (ruang layak) menuju titik ekstrem yang
optimum. |Andersen ef al., 1997]

Langkah-langkah penyelesaian metode simpleks adalah :

L. Perumusan masalah menjadi suatu model pemrograman linier,
kemudian merubahnya ke dalam bentuk standar. Dimana semua

batasan yang memiliki tanda pertidaksamaan (< atau =) diubah

TUGAS AKHIR ¢ 3.1
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A,

SAS AKHIR !

menjadi tanda " =", dengan menambah slack variabel (S ) pada sisi

sebelah kiri persamaan.

Pendefinisian ekuivalen program linier dengan operasi berikut :

a. Mengalikan setiap kendala dengan nilai sisi sebelah kanan negatif
dengan -1, dan merubah arah (tanda) pertidaksamaan tersebut

b. Untuk masalah minimasi, mengubah masalah menjadi ekuivalen
masalah maksimasi dengan mengalikan fungsi tujuan dengan -1

Membuat gambaran bentuk standar dari pemrograman linier tersebut

dengan menambah variabel slack dan surplus yang tepat.

Membuat gambaran bentuk tabel dari pemrograman linier itu untuk

memperoleh solusi layak dasar awal.

Membuat tabel simpleks awal untuk melakukan perhitungan yang

diperlukan dengan metode simpleks.

Memilih variabel nondasar dengan C, - Z terbesar untuk dimasukkan

ke dalam basis. Kolom yang berhubungan dengan variabel tersebut

merupakan kolom pivot.

Memilih baris dengan rasio b / a, terkecil untuk @ = 0 sebagai baris

pivot. Rasio ini digunakan untuk menentukan variabel mana yang,

akan meninggalkan basis bila variabel j memasuki basis. Rasio ini juga

menunjukkan berapa banyak unit variabel j ya ng dapat

diperkenankan ke dalam solusi sebelum variabel dasar dalam baris ke-

isama dengan nol.

(i)
[
Lad
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2. Solusi Optimal Banyak
Kasus ini terjadi apabila fungsi tujuan paralel dengan fungsi
pembatas, dimana paling sedikit salah satu dari variabel non basis
mempunyai koefisien berharga nol. Akibatnya walaupun variabel
tersebut dinaikkan harganya (dijadikan basis), harga Z tetap tidak
akan berubah. Karena itu solusi optimum yang lain biasanya dapat
diidentifikasikan dengan cara menunjukkan iterasi-iterasi tambahan
pada metode simpleks-nya, dimana variabel-variabel non-basis yang

berkoefisien nol itu selalu dipilih untuk menjadi entering variable.

3. Solusi Tak Terbatas
Kasus ini terjadi apabila ruang solusi tidak terbatas sehingga nilai
fungsi tujuan dapat meningkat (untuk maksimasi) ataupun menurun

(untuk minimasi).

2.24. Metode Big M (Metode Penalty)

Metode Big M terjadi apabila salah satu pembatasnya atau lebih
bertanda " = " atau " z ". Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut
dibuat suatu variabel dummy (variabel palsu yang disebut juga variabel
artifisial) sehingga variabel basis awal bisa tetap ada. Pengaruh dari
variabel artifisial adalah untuk memperluas daerah fisibel. Sehingga pada

akhirnya iterasi-iterasi metode simpleks akan secara otomatis menjadikan

variabel arifisial ini tidak muncul lagi (bernilai nol), apabila persoalan

TLHSAS ::_)'i.;’.{: {IR ! L H
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semula telah diselesaikan. Maksudnya variabel artifisial ini dipergunakan
hanya untuk memulai solusi dan harus menghilangkannya atau
menjadikannya berharga nol pada titik solusi. Jika tidak demikian maka
solusi yang diperoleh akan tidak fisibel. Untuk itu maka harus diberikan
penalty M (M merupakan bilangan positif yang sangat besar) pada setiap

variabel artifisial dalam fungsi tujuannya. (Tana, 1987)

2.2.5. Opportunity Cost

Opportunity cost merupakan nilai yang menunjukkan berapa besar
nilai pada koefisien fungsi tujuan dari setiap variabel keputusan akan
bertambah baik sebelum nilai variabel itu dimungkinkan untuk

menggunakan nilai positif dalam solusi optimum. (Anderson et al,, 1997}

2.2.6. Analisa Sensitivitas

Analisa sensitivitas atau analisa kepekaan adalah analisa yang
dilakukan untuk mengetahui akibat atau pengaruh dari perubahan yang
terjadi pada prameter-parameter program linier terhadap solusi optimal
yang telah dicapai. Karena analisa dilakukan setelah dicapainya
penyelesaian optimal, maka analisa ini disebut pula post optimality analysis
atau analisis pasca-optimalitas (Anderson et ol 1997). Jadi tujuan analisa
sensitivitas  ini adalah mengurangi perhitungan-perhitungan dan

menghindari perhitungan ulang bila terjadi perubahan-perubahan satu
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atau beberapa koefisien model pemrograman linier pada saat
penyelesaian optimal telah tercapai.

Pada analisa ini terdapat lima kemungkinan perubahan-
perubahan yang mungkin terjadi setelah penyelesaian optimal diperoleh,

yvaitu :

(o]

Perubahan pada kapasitas sumber-sumber yang ada. Apabila
perubahan ini terjadi maka berarti nilai sisi sebelah kanan (RHS - right
hand side) dari fungsi-fungsi pembatas pada model akan mengalami
perubahan. Perubahan ini dapat berarti pengurangan atau

penambahan kapasitas sumber yang tersedia.

P

Perubahan pada koefisien-koefisien fungsi tujuan akan menunjukkan
adanya penambahan atau pengurangan kontribusi setiap satuan
kegiatan tujuan. Perubahan ini akan mempengaruhi optimalisasi
permasalahan nilai fungsi tujuan (2) maksimum atau minimum.

3. Perubahan pada fungsi pembatas akan mempengarubhi sisi sebelah kiri
pada dual constraint. Sehingga akan mempengaruhi penyelesaian
optimal permasalahan.

4. Penambahan variabel-variabel baru, berarti jumlah wvariabel yang

dikombinasikan bertambah sehingga penyelesaian optimal akan

terpengaruhi.

(7}

Penambahan batasan baru akan mempengaruhi penyelesaian optimal

apabila pembatas tersebut aktif dan belum dicakup oleh pembatas
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yang ada. Apabila pembatas baru tidak aktif maka akan

mempengaruhi penyelesaian optimal,

Secara umum perubahan-perubahan tersebut akan
mengakibatkan hal-hal sebagai berikut :
l. Solusi optimal tidak berubah, dimana variabel dasar beserta nilainya
tidak akan berubah.
2. Variabel dasar mengalami perubahan, namun nilai-nilainya tidak
berubah.

3. Solusi optimal sama sekali berubah.

Beberapa kemungkinan perubahan yang terjadi pada saat tahap
optimal telah tercapai adalah :

1. Perubahan nilai sisi sebelah kanan fungsi pembatas akan
menunjukkan adanya pengetatan atau pelonggaran batasan tersebut.
Makin besar nilai sisi sebelah kanan suatu fungsi batasan berarti
makin longgar, sebaliknya makin kecil nilai sisi sebelah kanan batasan
fungsi batasan makin ketat. Perubahan nilai sisi sebelah kanan fungsi
batasan akan merubah sisi sebelah kanan pada tabel optimal. 1 etapi
sepanjang nilai sisi sebelah kanan setiap pembatas pada tabel optimal
tetap non-negatif, solusi optimal tetap fisibel dan optimal. Yang perlu

dilakukan adalah mensubstitusikan harga-harga baru dari variabel
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o

keputusan ke dalam persamaan garis Z sehingga diperoleh nilai Z
yang baru.

Perubahan pada koefisien-koefisien fungsi tujuan, menunjukkan
adanya perubahan kontribusi masing-masing produk terhadap tujuan
(misal : maksimasi laba atau minimasi biaya). Perubahan koefisien-
koefisien tersebut mempengaruhi koefisien-koefisien baris pertama
(baris  tujuan) dan tentu saja mempengaruhi optimalisasi
permasalahan tersebut.

Pengaruh pada perubahan koefisien-koefisien fungsi pembatas
(perubahan sisi kiri fungsi batasan) akan mempengaruhi sisi sebelah
kiri dari dual constraint, sehingga solusi optimal masalah yang
bersangkutan turut terpengaruh.

Penambahan variabel atau aktifitas baru akan menyebabkan
perubahan pada koefisien fungsi tujuan maupun pada fungsi
pembatas.

Penambahan batasan baru akan mempengaruhi penyelesaian optimal
apabila batasan tersebut aktf, artinya belum dicakup oleh batasan-
batasan yang telah ada. Apabila batasan baru tersebut tidak aktif maka
tidak akan mempengaruhi penyelesaian optimal. Jika suatu pembatas
baru ditambahkan, maka permasalahan akan menemui kasus berikut
ini :
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Solusi optimal saat ini memenuhi pembatas baru

— Solusi optimal saat ini tidak memenubhi pembatas baru, tetapi
persoalan tetap mempunyai solusi yang fisibel
Pembatas baru menyebabkan persoalan tidak mempunyai solusi

yang fisibel

2.27. Perubahan Simultan

Perubahan-perubahan pada analisa sensitivitas didasarkan atas
asumsi bahwa hanya satu koefisien saja yang berubah, sedangkan
koefisien lainnya tetap. Untuk kasus tertentu mungkin ada dua atau lebih
koefisien yang berubah secara simultan.

Pemecahan masalah ini dapat dilakukan dengan bantuan Aturan
100 Persen [acdison wesley,1997) , dimana dinyatakan : " Untuk semua koefisien
fungsi tujuan atau nilai sisi sebelah kanan yang berubah, jumlahkan prosentase
kenaikan yang diperkenankan dan penurunan yang diperkenankan yang
dinyatakan dengan perubahan tersebut. Apabila jumlah prosentase perubahan

tersebut tidak lebih dari 100%, solusi optimuwmnya tidak akan berubah "

2.3. PERAMALAN

Peramalan (forecasting) merupakan ramalan atau perkiraan
terhadap keadaan masa depan. Ramalan disini dimaksudkan untuk

memperkirakan sesuatu pada waktu-waktu vang akan datang
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berdasarkan data pada masa lampau (data historis) yang akan dianalisa
dengan cara tertentu. Dari hasil analisa itu kita akan mencoba
mengungkapkan sesuatu yang akan terjadi di masa mendatang,
Peramalan ini pada umumnya akan menghadapkan kita pada suatu
kondisi ketidakpastian, sehingga akan berpengaruh terhadap faktor
akurasi yang harus diperhitungkan, yang pasti tidak akan diperoleh hasil
peramalan dengan akurasi 100 %. Ramalan disini dapat berupa ramalan
tentang perlunya untuk membuat produk baru, berapa produk vang
harus diproduksi, ramalan tentang perubahan permintaan ataupun
kondisi-kondisi lain yang secara langsung dapat mempengaruhi
perencanaan produksi.

Seorang pimpinan perusaahaan yang bertanggung jawab, perlu
mengetahui bagaimana volume penjualan tahun depan, bagaimana
perniagaan bergerak dari bulan ke bulan, dari tahun ke tahun termasuk
dalam keadaan pada bulan-bulan atau tahun-tahun mendatang, dengan
dapat diketahuinya gambaran permintaan di masa depan, maka pimpinan
perusahaan dapat menyusun rencana kegiatan perusahaan dengan lebih
baik dan menghindarkan diri dari kegiatan-kegiatan yang menimbulkan

kerugian ataupun kekeliruan di masa mendatang,
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2.31. Jenis-jenis Peramalan

Pada umumnya peramalan dapat dibedakan dari beberapa segi
tergantung pada cara memandangnya. Apabila dilihat dari sifat
penyusunannya, maka peramalan dapat dibedakan atas dua macam (Assaur,
[984), vaitu :

L. Peramalan yang Subyektif, yaitu peramalan yvang didasarkan atas
perasaan atau intuisi dari orang yang menyusunnya. Dalam hal ini
pandangan atau kebijaksanaan dari Orang yang menyusunnya sangat

menentukan baik tidaknya hasil ramalan tersebut.

I

Peramalan yang Obyektif, adalah peramalan yang didasarkan atas data
yang relevan di masa lalu, dengan menggunakan teknik-teknik dan

metode-metode dalam penganalisaan data tersebut.

Berdasarkan jangka waktu yang disusun, maka peramalan dapat
dibedakan atas dua macam (Assauri, 1984}, yaitu :

1. Peramalan [angka Panjang, yaitu peramalan vang dilakukan untuk
penyusunan hasil ramalan yang jangka waktunva lebih dari satu
setengah tahun atau tiga semester. Peramalan ini misalnya diperlukan
untuk penyusunan rencana pembangunan suatu negara atau daerah,

rencana investasi ataupun rencana pengembangan suatu perusahaan.

13

Peramalan Jangka Pendek, yaitu peramalan vang dilakukan untuk
penyusunan hasil ramalan dengan jangka waktu yang kurang dari
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satu setengah tahun atau tiga semester. Peramalan ini misalnya
diperlukan untuk penyusunan rencana tahunan, rencana kerja
operasional atau rencana anggaran.

Berdasarkan sifat ramalan vang disusun, maka peramalan dapat

dibedakan atas dua macam [Assauri, 1984), yaitu :

1.

fd

Peramalan Kualitatif, yaitu peramalan yang didasarkan atas data
kualitatif pada masa lalu. Hasil peramalan yang dibuat sangat
tergantung pada orang yang menyusunnya. Peramalan ini didasarkan
atas hasil penyelidikan , seperti Delphi, S-curve, analogies dan penelitian
bentuk atau morphological research, decission matrices atau decission trees,
Secara garis besar, metode peramalan kualitatif ini dapat dibagi
menjadi metode eksploratis dan normatif.

Peramalan Kuantitatif, yaitu peramalan vang didasarkan atas data
kuantitatif pada masa lalu. Hasil peramalan ini sangat tergantung
pada metode yang dipergunakan, dimana dengan metode yang
berbeda akan diperoleh hasil peramalan yvang berbeda pula. Dalam
penentuan metode yang akan digunakan yang perlu diperhatikan
adalah apakah metode itu mampu memberikan penyimpangan hasil
peramalan yang minimal terhadap kenyataan. Peramalan ini dapat
dibagi menjadi metode deret berkala dan metode kausal. Peramalan
kuantitatif ini hanya dapat digunakan apabila terdapat kondisi sebagai

berikut :
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adanya informasi tentang keadaan yang lalu,
- informasi tersebut dapat dikuantifikasikan ke dalam bentuk data,
- dapat diasumsikan bahwa pola yang lalu akan berkelanjutan

pada masa vang akan datang,

2.3.2. Langkah-langkah Peramalan

Mutu suatu peramalan yang disusun, sangat ditentukan oleh
proses pelaksanaan penyusunannya. Untuk mencapai peramalan yang
baik (Asscuri, 1984), langkah-langkah yang harus diikuti adalah :

1. Analisa data masa lalu. Tahap ini berguna untuk pola yang terjadi pada
masa lalu. Analisa yang dilakukakan adalah dengan membuat tabulasi

dari data yang lalu dan mengamati pola data yang ada.

a2

Penentuan metode yang digunakan. Menentukan metode yang sesuai
dengan pola data yang ada.

3. Proyekst data masa lalu dengan metode yang digunakan. Dalam proyeksi
ini harus dipertimbangkan perubahan yang mungkin terjadi.
Perubahan itu antara lain perubahan kebijaksanaan pemerintah,

perkembangan potensi masyarakat atau perkembangan teknologi.

2.3.3. Metode Peramalan

Metode peramalan yang akan ditunjukkan di sini adalah metode
peramalan secara kuantitatif. Metode peramalan tersebut dibedakan atas

{Assaur, 1954) :
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1. Metode peramalan yang didasarkan atas penggunaan analisis pola
hubungan antara variabel yang akan diperkirakan dengan variabel

waktu, yang merupakan deret waktu (time series).

[

Metode peramalan yang didasarkan atas penggunaan analisis pola
hubungan antara variabel yang akan diperkirakan dengan variabel
lain yang mempengaruhinya (bukan waktu), yang merupakan

hubungan sebab akibat (causal methods) atau metode korelasi.

2.34. Metode Deret Berkala (Time Series)

Deret berkala merupakan suatu rangkaian variabel yang diamati
pada interval waktu ruang yang sama ditunjukkan sebagai deret berkala
(Makridakis ef al. 1999). Dalam deret berkala, pola data memiliki komponen-
komponen atau faktor seperti musim, trend, siklus dan random. Teknik
peramalan utama untuk deret berkala ini adalah teknik pemulusan
(smoothing) dan dekomposisi (decomposition).

Metode pemulusan mendasarkan peramalannya pada prinsip
perata-rataan  (penghalusan) galat-galat pada masa lalu dengan
menambahkan persentase galat kepada persentase ramalan sebelumnya.
Jenis metode pemulusan ini adalah :

- Metode Perataan (Average)

- Metode Pemulusan Eksponensial (Exponential Smoothing)

- Metode Box-Jenkins
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- Metode Sel Pegels

- Metode Kontrol Adaptif dari Chow

- Metode Adaptif Satu-Parameter dari Brown

- Metode Pemulusan Harmonis dari Horrison

- Sistem Pemantauan dari Trigg (Trackin @ Signal)

Sedangkan metode dekomposisi didasarkan pada prinsip
pemecahan data deret berkala ke dalam masing-masing komponennya,
kemudian dilakukan peramalan terhadap nilai masing-masing dan
komposisi tersebut secara terpisah dan akhirnya menggabungkan kembali

ramalan-ramalan tersebut.

2.3.5. Analisis Deret Berkala

Untuk menentukan metode peramalan yang tepat, perlu adanya
analisa terhadap data, melalui pendekatan yang sistematis terhadap
komponen-komponen deret berkala [Makridakis et al, 1999). Analisis-analisis
data tersebut dapat berupa :

1. Plot Data.
Memplot data secara grafis untuk dapat melihat pola pada data
tersebut. Berdasarkan analisa Pegels (1969), pola data yang akan
diramalkan tersebut akan berpengaruh kepada musiman dan trend.

Hal tersebut dapat digambarkan dalam Tabel 2.2 di bawah ini.
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Tabel 2.2 Pola Data berdasarkan Klasifikasi Pegels (1969)

1 2 3

TAMP A

PEMGARLIH

MALISIM A MAL _J::, A A
ADITIF MULTIPLICATIF

MALISIMA A K

TaARPA,

A PENGARUH AL, | AAaAAA AN -

TEERM™

LE L

B TREND
ADITIF '
C TREND
MULTIPLIKATI |

Metode yang dapat digunakan berdasarkan klasifikasi Pegels tersebut
adalah :
* Sel A-1: Metode Pegels satu parameter (o) dan Metode Single

Exponential Smoothing
+ 5S¢l A-2: Metode Pegels dua parameter (o dan &)
* Sel A-3: Metode Pegels dua parameter (o dan 6)

* Sel B-1 : Metode Pegels dua parameter (o dan ) dan Metode

Pemulusan Holt
* Sel B-2: Metode Pegels tiga parameter (c, p dan 5)

e Sel B-3: Metode Pegels tiga parameter (o, B dan 8) dan Metode

Winters
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* SelC-1: Metode Pegels dua parameter (o dan v)
* Sel C-2: Metode Pegels tiga parameter (a, p dan &)

* Sel C-3: Metode Pegels tiga parameter (a, B dan 0)

2. Koefisien Autokorelasi.
Pola dari koefisien-koefisien autokorelasi ini digunakan untuk
menetapkan ada tidaknya faktor musiman dalam deret berkala
tersebut, untuk menentukan model deret berkala tersebut dan untuk
menentukan adanya kestasioneran data. Rumus umum yang,
digunakan untuk menentukan koefisien autokorelasi adalah :
n—k o =2
2 (Yt = Y)(Yeax - Y)
Ti: = t _E_ —
3 2
2. (Ye-Y)
t=1
dimana :
r.. = koefisien autokorelasi ke-k
Yy = variabel awal
Yix = variabel dengan time lag ke-k
t = periode atau waktu
k = time lag atau selang waktu
n = periode peramalan
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Dengan mengetahui koefisien autokorelasi tersebut, kemudian
diadakan inisialisasi bahwa deret tersebut bersifat acak (random)

apabila koefisien autokorelasi terhitung berada dalam batas :
-1,96 SE < r, <+-1,96 SE

dimana :

]

SE galat standar (1/ v/n)
n = waktu pengamatan
(nilai 1,96 merupakan koefisien luas daerah di bawah kurva normal

pada tabel satistik dengan anggapan 95 persen dari seluruh koefisien

korelasi berada di dalam daerah tersebut)

2.3.6. Metode Pemulusan Eksponensial (Smoothing Exponential)

Metode ini merupakan bagian dari metode pemulusan yang
mengunakan bobot berbeda untuk data masa lalu serta memiliki bobot
berciri menurun secara eksponensial mulai dari titik data terakhir sam pai
dengan data yang terawal. (Makridakis et al.. 1999

Metode ini memerlukan adanya penentuan parameter-parameter
vang nilainya terletak antara 0 dan 1. Dimana parameter-parameter ini
akan memuluskan data yang acak atau memuluskan trend.

Beberapa metode pemulusan eksponensial ini adalah

- Pemulusan Eksponensial Tunggal (satu parameter)
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- Pemulusan Eksponensial Ganda (satu parameter) dari Brown

- Pemulusan Eksponensial Tunggal dengan Trend Linier (dua
parameter) dari Holt

- Pemulusan Eksponensial Ganda dengan Trend Linier (dua
parameter) dari Holt

- Pemulusan Eksponensial Triple (satu parameter) dari Brown

- Pemulusan FEksponensial Triple (tiga parameter) dengan

Lecendm‘ungan Musiman dari Winter

Metode pemulusan eksponensial yang digunakan dalam
penyelesaian masalah ini adalah :
1. Exponential Smoothing with Linear Trend (Holt's Method).
Rumus yang digunakan adalah [Honke et al.,1995)

penmlusan data : AL =X + (1-a)(Ara + Ti-1)

pemulusan trend : Ty =P A - A+ (1-B)Tioa

peramalan 2 . =Au+pTi
dimana :
F., = nilai peramalan periode ke t
A_ = nilai peramalan periode ke t dengan pemulusan
T, =nilai pemulusan trend periode ke t
X = data aktual periode ke t
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@ = parameter pemulusan untuk data (0 < o < 1)
B = parameter pemulusan trend untuk data 0=p<1)
p  =jumlah periode yang akan diramal

Double Exponential Smoothing with Linear Trend

Rumus yang digunakan adalah :

peramalan tunggal At =aXi+(1-a)Ag-1
reramalan ganda Al =aAi+(1-a)Ap-1
o oL '
peranialan : Foepm=2+p ﬁ]:‘% -(1+p 8 ) A
dimana :

F (t+p) = nilai peramalan periode ke t

A, = nilai peramalan periode ke t dengan pemulusan
A" = nilai pemulusan trend periode ke t

X = data aktual periode ke t

¢« = parameter pemulusan untuk data (0 < < 1)

B = parameter pemulusan trend untuk data (0 < 3 <1)
P =jumlah periode vang akan diramal

23.7. Pengujian Peramalan

Setelah menetapkan metode-metode peramalan, hal yang perlu

dilakukan adalah menguji ketepatan metode peramalan tersebut. Dalam
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menentukan ketepatan metode peramalan pengujian dilakukan dengan
memilih nilai rata-rata kuadrat galat (MSE) terkecil di antara seluruh
metode yang digunakan. (Makridakis ef al., 1999)

N
MSE =
=1 I

dimana ;
MSE = nilai rata-rata kuadrat galat
e = galat (error)
t = periode peramalanke 1,2, 3,....n

2.4. APLIKASI PERANGKAT LUNAK KOMPUTER QSB+

(Quantitative System for Business Plus)

Masalah-masalah manajemen sains yang melibatkan banyak sekali
variabel tentu akan sangat sulit untuk dikerjakan secara manual. Namun,
seiring dengan perkembangan teknologi komputer para produsen atau
perusahaan perangkat lunak komputer maupun pakar pemrograman
komputer telah mampu mengantisipasi masalah tersebut. Sekarang, kita
dapat menemui banyak sekali perangkat lunak komputer yvang dirancang,
dalam menyelesaikan masalah-masalah manajemen sains, antara lain
TORA, CMOM, MINITAB, LINDO/PC, Management Scientist, QS dan
QSB+.
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Untuk pemecahan masalah-masalah peramalan dan pemrograman
linier pada penelitian ini, penyusun menggunakan perangkat lunak
komputer QSB+ (Quantitative System for Business Plus) sebagai program
bantu. Beberapa alasan pemilihan program ini adalah :

1. Mudah dalam pemakaian
Setiap informasi dan pesan yang ditampilkan oleh QSB+ mudah untuk
dipahami. Dalam pembuatan keputusan, QSB+ mam pu menampilkan

penyelesaiannya secara ringkas dan mudah untuk dipahami.

M3

Aplikasi teknik analisis manajemen sains yang lengkap
QSB+ memiliki aplikasi teknik analisis manajemen sains yang lengkap,
antara lain linear programming, network, PERT/CPM, queing theory,

Markov process ataupun Time Series Forecasting.

3. Pengarahan menu yang familiar
QSB+ menggunakan susunan atau urutan menu yang memungkinkan
bagi pemakai untuk menyusun kembali pilihan yang berhubungan
dengan masalahnya. Pemakai akan dibimbing untuk menentukan

tindakan yang akan dilakukan terhadap menu yang dipakai,

2.41.  Aplikasi QSB+ terhadap Masalah Pemrograman Linier

Untuk memecahkan masalah Pemrograman Linier, digunakan
Metode Simpleks dengan kemampuan 200x200 batasan (5%-nya

merupakan batasan non-negatif). |Miswanio dkk.,1995)
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Langkah-langkah pemecahan masalah pemrograman linier

dengan QSB+ adalah :

 J2

w3

(]

b.

Pemilihan modul Linear Programming (1) pada menu awal.
Memasukkan data baru (menu Enter new problem), dengan
menetapkan nama masalah, tujuan masalah (minimasi atau
maksimasi) dan jumlah variabel serta batasan-batasannya, ataupun
membaca data tersimpan dalam disk(et) (menu Read existing problem
from diskette).

Memasukkan semua data baik itu notasi variabel maupun koefisien
variabel.

Menampilkan data yang telah dimasukkan (menu Show input data).
Memecahkan masalah (menu Solve problem).

Menampilkan hasil hitungan (menu Show final solution). Hasil

hitungan ini dapat menampilkan pemecahan masalah secara grafik,

semua tabel simpleks serta analisa sensitivitas.

Beberapa hal yang perlu diketahui dalam modul Linear

Programming ini adalah :

1.

2

Bila ada batasan yang menggunakan tanda sama dengan (=) atau lebih
besar sama dengan (), modul akan menggunakan metode Big M.
Bila kisaran data terlalu besar, misalnya terdapat nilai 0,0001 dan

10000, akan terjadi kesalahan pembulatan. o
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Notasi yang digunakan adalah :

ol W Slack variabel untuk batasan n
= i Artifisial variabel untuk batasan n
. P Koefisien batasan i untuk variabel j
—- B Nilai sisi sebelah kanan (RHS) batasan i
= L i Koefisien fungsi tujuan variabel j
= M = Nilai yang sangat besar
C,-Z:  Opportunity cost (selisih biaya variabel j )

2.4.2.  Aplikasi QSB+ terhadap Masalah Peramalan

Untuk memecahkan masalah peramalan, digunakan metode

eramalan deret waktu (Time Series Forecasting) dengan kemampuan
A 3

peramalan hingga 36 periode mendatang. |Miswanto dkk.,1995)

Langkah-langkah pemecahan masalah peramalan dengan QSB+

adalah :

Pemilihan modul Time Series Forecasting (E) pada menu awal.

2. Memasukkan data baru (menu Enter new problem), dengan
menetapkan nama masalah dan jumlah data historis, ataupun
membaca data tersimpan dalam disk(et) (menu Read existing problem
from diskette).

3. Memasukkan semua data historis.

4. Menampilkan data yang telah dimasukkan (menu Show input data).

TUGAS AKHIR : — S ol = 925
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Landasan Teori

5. Memilih formula pemecahan masalah yang diinginkan (menu Perform
Forecasting).
6. Menetapkan periode peramalan beserta batasan parameter yang,

diinginkan.

7. Memecahkan masalah (menu Solve problem).

oo

Menampilkan hasil hitungan (menu Show final solution). Hasil

hitungan ini dapat pula menampilkan grafik pemecahan masalah.

Beberapa hal yang perlu diketahui dalam modul Time Series

Forecasting ini adalah :

1. Pengguna program dapat menentukan sendiri parameter-parameter
yang diinginkan atau membiarkan program mendapatkan sendiri
parameter yang terbaik.

2. Notasi yang digunakan adalah :

t  :waktu atau periode,t=1,2,3,.....,n
— o :parameter pemulusan data
- | :parameter pemulusan tren
- A, :data aktual pada periode t
— [ :peramalan pada periode t
I :trend pada periode t

- e galat pada periode t,

MNIGAS AKHIR ;
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Landasan Teori
Secara umum, langkah-langkah penggunaan QSB+ dapat dilihat
pada skema berikut ini (Miswanto dkk.,1995) :

Gambar 1.2 Skema Penggunaan QSR+
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|
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[ e
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 METODE PENGUMPULAN DATA

Untuk mendapatkan data-data yang relevan dan memperkuat

penyusunan lugas Akhir ini, maka penyusun menggunakan metode :

a.  Studi Pustaka (Library Research)
Studi kepustakaan ini diadakan dengan maksud untuk memperoleh
data pustaka sebagai nara sumber yang dapat dijadikan pedoman
dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi oleh

perusahaan.

b.  Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian lapangan ini penyusun lakukan dengan maksud agar data
yang diperoleh benar-benar aktual. Adapun teknik yang penyusun

lakukan untuk penelitian ini adalah :




Metodologi Penelitian

*  Wawancara / interview
Pengumpulan data dengan jalan memberikan pertanyaan

langsung kepada orang atau kepada operator yang terlibat

secara langsung sebagai sumber data yang dibutuhkan.

* Pengamatan / observasi
Pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan
secara langsung terhadap obyek penelitian serta mencatat secara
sistematis semua data yang ada hubungannya dengan
permasalahan. Metode ini dimaksudkan untuk mengetahui

keadaan yang sebenarnya dari obyek vang sedang diteliti.

* Pengumpulan Data / Dokumenter
Merupakan pengumpulan data dengan mencatat data-data dari
dokumen (arsip) perusahaan yang berkaitan dengan obyek

penelitian.

3.2 INVENTARISASI DATA

Data-data yang diperlukan dalam penyusunan Tugas Akhir ini

ﬂdﬂlﬂh :

a.  Data Produksi ready mix concrete
Data produksi ready mix concrete dalam 3 tahun terakhir antara

Oktober 1996 - September 1999, yang diperlukan bagi peramalan

"Optimasi Prodiksi Ready Mix Concrete dengan Pemrograman Linier
pada Sebuah Perusahaan Industri Beton di [akarta '




e.

UGAS AKHIR

Metodologi Penelitian

produksi ready mix concrete satu tahun ke depan.

Data Bahan Baku
Data yang berisikan jenis, komposisi serta harga bahan baku
penyusun ready mix concrete, yang diperlukan untuk menentukan

biaya bahan baku masing-masing ready mix concrete.

Data Kapasitas batching drymix plant
Data kapasitas produksi batching drymix plant, vang diperlukan
untuk menghitung variabel biaya produksi masing-masing ready mix

concrete.

Data Kapasitas Daya Listrik
Data kapasitas daya listrik pada bafching drymix plant, yang
diperlukan untuk menghitung biaya variabel biaya produksi

masing-masing ready mix concrete.

Data Biaya Operasional Perusahaan (biaya tetap)
Data terhadap biaya tetap yang dikeluarkan oleh perusahaan tiap
tahunnya adalah :
— DBiaya gaji karyawan
Biaya operasional kantor

— Biaya operasional mesin dan peralatan produksi

LEy
i
L
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Metodologi Penelitian

3.3 PENGOLAHAN DATA

Dari seluruh data yang terkumpul, kemudian ditentukan biaya
produksi ready mix concrete dan peramalan produksi ready mix concrete satu

tahun mendatan_g,

a.  Menentukan biaya produksi ready mix concrete
Biaya produksi ready mix concrete dihitung berdasarkan biaya
produksi pada masing-masing batching plant, vang mencakup :

1. Harga bahan baku penyusun ready mix concrete,

3

Biaya yang dikeluarkan untuk penggunaan daya listrik dalam
proses produksi, dan

5. Biaya tetap (operasional perusahaan).

b. Menentukan produksi ready mix concrete untuk satu tahun

mendatang

Dalam menentukan produksi ready mix concrete untuk satu tahun
mendatang dilakukan dengan pendekatan peramalan (forecasting).
Sebelum melakukan peramalan, terlebih dahulu melakukan analisa
terhadap data historis. Setelah performa data diketahui kemudian
memilih metode peramalan berdasarkan klasifikasi Pegels. Untuk
menguji kebenaran hasil peramalan, dipilih nilai MSE (Mean Square
Error) atau nilai rata-rata galat kuadrat yang terkecil. Peramalan ini

dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak komputer QSB+,

TUGAS AKHIR 5 . '
Optimasi Produksi Ready Mix Concrete dengan Pemrograman Linier
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Metodologi Penelitian

3.4 METODE PEMECAHAN MASALAH

Metode pemecahan masalah ini meliputi :

a.  Pemrograman Linier

Perumusan permasalahan ke dalam model pemrograman linier

dengan menetapkan fungsi tujuan dan fungsi kendala.

* Fungsi Tujuan, total biaya produksi ready mix concrete oleh
masing-masing batching plant yang minimum. Secara matematis
dinyatakan :

neE

=E
CijXij
-A

m=5
Minimumkan : 7= Z
||' ...I _,II -

dimana :

<

biaya produksi batching plant i untuk ready mix concrete j

X

|')'

batching plant i untuk ready mix concrete j
i = batching plant 1, 2,..., m

J = ready mix concrete A, B,....., h

* Fungsi Pembatas, yang merupakan fungsi pembatas adalah :
m=5
batasan kapasitas : ZX i 3 5
(=]

dimana S = kapasitas produksi batching plant i

GAS AKHIR ; ' 3-5
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Metodologi Penelitian

h=E
batasan permintaan : Z Xij=A;j
j=A
dimana A = permintaan ready mix concrete j

batasan non-negatif : X 20

Setelah menetapkan fungsi tujuan dan fungsi kendala, dilakukan

pengolahan data dengan bantuan perangkat lunak komputer QSB+.

b.  Analisa Hasil Perhitungan
Langkah selanjutnya adalah melakukan interpretasi terhadap solusi
vang diberikan oleh QSB+ dengan membahas nilai kesempatan

variabel keputusan, harga dual kendala dan analisa sensitivitas.

T .|"'-J'-jﬁ"-."_'~ ,'“-Z-‘(_-'.E.I."-.' : = . — S :
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BAB 4
PENGUMPULAN

DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 PENGUMPULAN DATA

PI. Pioneer Beton Industri, Jakarta memiliki lima buah batching
plant yang berada di wilayah Jakarta dan sekitarnya. Dalam sub bab ini
penyusun akan menguraikan data-data yang diperoleh dari masing-

masing batching plant pada PT. Pioneer Beton Industri.

4.1.1 Taman Mini Plant, Jakarta Timur
41.1.1 Data Produk Taman Mini Plant
Ready mix concrete yang diproduksi oleh Taman Mini Plant adalah

mutu K-175, K-225, K-250, K-300 dan K-400. Adapun data-data yang

dikumpulkan dari masing-masing produk tersebut adalah

A. Bahan Baku Penyusun Ready Mix Concrete Beserta Harga
Bahan baku penyusun ready mix concrete beserta harga produksi

yang telah diestimasi oleh pihak manejerial perusahaan adalah :



Pengumpulan dan Pengolahan Data

ARCSA PE ATl A
TERE 23 BAHAN BAKU  SATUAN  [ARGA PER SATUAN
Bahan baku kel
penyusun Cement KG 220,00
r v
- i Fiy Ash KG 95,00
concrete '
dan harga Spolit KG 26,85
pada Taman Sand (SSD) KG 3333
Mini Plant
Water LTR 5,00
Retarder LTR 1800,00

sumber Data : PT. Pioneer Beton Industri Jakarta

B.  Komposisi Bahan Baku

Komposisi bahan baku penyusun ready mix concrete adalah :

Tabel 4 2 BAHAN BAKL
' SANTD-

e oropuk  CEMENT FLY ASH  seLT  >2ND" water RetarDER

bahan baku e (K3) (kG (KG) s (LTR) (LTR)

penyusun K]

reacly mix K-175 225 80 1000 420 190 0.92

concrete pada K-225 235 90 1000 400 190 0,98

Taman Mini

Blant K-250 245 100 100 580 190 04
K-300 275 110 1010 550 190 AT
K-400 340 125 1010 480 190 1,40

sumkber Data : PT. Pioneer Beton Industr Jakarta

4.1.1.2 Data Produksi Taman Mini Plant

A.  Kapasitas Produksi

Batching drymix plant sebagai mesin produksi concrete ready mix
memiliki kapasitas penuh sebesar 50 m?/jam.
B. Biaya Pemakaian Tenaga Listrik

Daya listrik yang dipakai untuk proses produksi sebesar 50 KWh
dengan biaya Rp. 385,00 (watt/jam).
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Pengumpulan dan Pengolahan Data

41.1.3 Data Biaya Operasional Taman Mini Plant
Biaya operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
Taman Mini Plant dapat ditabelkan sebagai berikut :

Tabel 4.3 Biaya Operasional untuk Gaji Pertahun Taman Mini Plant
NO DESKRIPS] LINIT PERBULAN FERTAHUN

I Manajer
I Manejer Batching Plant Rp 2.500.000,00 Rp 30.000.000,00
Rp 30.000.000.00

Il Kepala Bagian

| Kabag. Umum 1 kRp 1.730.000,00 Rp 21.000.000,00
2 Kabag. Produksi ] R 175000000 Rp 21.000.000.00
3 Kobag. Teknik & Lab. ] R 1.750.000,00 Rp 21.000.000.00
Rp 43.000.000.00
i Staf

| S3taf Produksi 2 kRp 1.000.00000 Rp 24.000.000,00
2 Staf Loglstik i Kp 1.00000000 Rp 1200000000
3 Staf Persendlio I e 1.000.000.,00 P 12.000.000,00
4 Staf Akuntansi & Administras 2 Ep 1.000.00000 Rp 24.000.000,00
5 Staf Laboratorium i Rp 1.000.00000 Rp 24.000.000,00
Rp 94,000.000,00

IV Karyawan
Operator Batching Plant 2 Rp  800.000,00 Ep 19.200.000,00
2 Permbantu Cperator 2 Rp  S00.000,00 Rp 1200000000
3 Teknisi Laboratorium 2 Rp  S00.00000 Rp 12.000.000,00
4 Teknist Komputer 2 Rp 50000000 Rp 1200000000
5 Operator Truk Mixer . Rp  500.000,00 Rp 12.000.000,00
& Pengemudi Truk Mixer 20 Ep 33000000 Rp 84.000.00000
/ Mekanik 5 Rp  300.00000 Rp 18.000.000.00
8 Satpam 3 Re 25000000 Rp 9.000.00000
Y Pekera 7 Rp  200.00000 Rp 16.800.000,00
Rp 195.000.000,00
Total Biaya Operasi untuk Gaji pertahun Rp 384.000.000.00

sumber Data : PT, Picneer Beton Industri Jakarta
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Pengumpulan dan Pengolahan Data

Tabel 4 4 CESKRIPSI PERBULAN PERTAHUN

Biaya

Operasional ~ Pemakaian Listrik Ep  350.000.00 Rp  4.200.000.00

untuk Kantor Femaokaian Telepon Rp 1.350.000,00 R 14.200.000.00

' T Peralatan Kantor ko 500.000.00 Ro  4.000.000,00
Feragwatan Kaontor Rp  250.000,00 Fp 3.000.00C,00

Rpo  29.400.000,00
Sumber Data : PT. Pionesr Beton Industri Jakarta

Tabel 4.5 DESKRIPSI PERTAHLMN
Biaya
Operasional Ferawatan Mesin F 2.400.000,00
Mesin dan Perawaotan Komputer Fo 1.800.000,00
Aokt Peragwatan Kendaraan R 78.000.000,00
= Pemakaian Air Rp 1.920.,000.00
Rp  84.120.000.00

sumber Data : PT. Pioneer Beton Industr Jakarta

Total keseluruhan biaya tetap yang dikeluarkan oleh Taman Mini

Plant setiap tahunnya adalah :

jumlah gaji + biaya operasional kantor + biaya operasional

mesin dan angkutan

Rp 384.000.000,00 + Rp 29.400.000,00 + Rp 84.120.000,00

= Rp 497.520.000,00

4.1.2 Lebak Bulus Plant, Jakarta Selatan

4.1.21 Data Produk Lebak Bulus Plant

Ready mix concrete yang diproduksi oleh Lebak Bulus, Jakarta
Selatan adalah mutu K-175, K-225, K-250, K-300 dan K-400. Adapun data-

data yang dikumpulkan dari masing-masing produk tersebut adalah :
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Pengumpulan dan Pengolahan Data

A.  Bahan Baku Penyusun Ready Mix Concrete Beserta Harga
Bahan baku penyusun ready mix concrete beserta harga produksi

yang telah diestimasi oleh pihak manejerial perusahaan adalah :

e
Tabel 4.6 BAHAN BAKU  SATUAN  NARGA PER SATUAN
Bahan baku (Rp)
penyusun Cement kG 220,00
ready mix Fly Ash KG 25,00
concrete
dan harga Spilit KG 2685
padaLebiak Sand (SSD) KG 33,33
Bulus Plant .
Water LTR 5,0
Retarder LTR 1600.00

sumber Data : PT, Pioneer Beton Industri Jakarta

B. Komposisi Bahan Baku

Tabel 4.7 BAHAN BAKU
T SARD-
Komposisi PRODUK  CEMENT FLY ASH  SPLIT “‘:_‘%Jz? WATER RETARDER
bahan baku St KG)  (KG) (KG) KG) (LTR] (LTR)
penyusun \22) _
ready mix K-175 225 80 1000 420 190 0,92
concrefepada ¢ oog 235 90 1000 400 190 0,98
Lebak Bulus )
K-300 275 110 1010 550 190 116
K-400 340 125 1010 480 190 1,40

sumber Daota ; PT. Pioneer Baton Industt Jakarta

41.2.2 Data Produksi

A. Kapasitas Produksi
Batching drymix plant sebagai mesin produksi concrete ready mix

memiliki kapasitas penuh sebesar 40 m?/jam.
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Pengumpulan dan Pengolahan Data

B.  Biaya Pemakaian Tenaga Listrik
Daya listrik yang dipakai untuk proses produksi sebesar 35 KWh

dengan biaya Rp. 385,00 (watt/jam).

4.1.2.3 Data Operasional Biaya Lebak Bulus Plant

Biaya operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk Lebak
Bulus Plant, Jakarta Selatan dapat ditabelkan sebagai berikut :

Tabel 4.8 Biaya Operasional untuk Gaji Pertahun Lebak Bulus Plant

MO DESKRIPSI LINIT FERBLULAMN FERTAHLN
|  Manajer
I Manejer Batching Plant Ep 2.500.00000 Rp 30.000.000,00
Rp 30.000.000,00
Il Kepala Bagian
| Kabag. Umum 1 Rp 1.750.000,00 Rp 21.000.000.00
2 Kabaog. Produksi o 1.750.000.00 Rep 21.000.000.00
3 Kabag. Teknik & Lab. 1 Rp 1.750,000,00 Rp 21.000.000,00
Rp  63.000.000,00
1 Stat
1 Staf Produksi 2 Rp 1.000.000,00 Rp 24.000.000,00
< Staf Logistik 1 Re 1.000000,00 Rp 12.000.000.00
3 Staf Perscnalia I R 1.000.00000 Rp 12.000.000.00
4 Staf Akuntansi & Administrasi 2 Rp 1.000.000,00 Rp 24.000.000.00
5 Staf lLaboraterdum 2 Ep 1.000.00000 Rp 24.000.000,00
Rp 96.000.000.00
IV Karyawan
1 Operator Batching Plant 1 Rp 80000000 Rp 9.600.000,00
2 Pembantu Cperator 2 Re  S00.00000 Rp 12.000.000.00
4 Teknisi Komputer ] Rp  500.000.00 Rp 6.000.000.00
5 Operator Truk Mixer ] Fo  S00.000.00 Rp 6.00000000
& Pengemudi Truk Mixer 15 Rp  350.00000 Rp 43.000.000.00
7 Mekanik 5 R 30000000 Rp 18.000.000.00
& Satpam 2 Rp  230.000.00 Rp A4.000.000.00
¥ Peketja 4 Rp  200.00000 Rp 9.600.000,00

otal Biaya Operasi untuk Gaji pertahun

sumiber Data : PT. Pioneer Beton Industr Jakarta
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Pengumpulan dan Pengolahan Data

Tabel 4.9 DESKERIPS PERBLLAMN PERTAHLUM
Biaya
Operasional FPemakaian Listrik Fo 300,000,000 Rp 3.4600.000.00
untuk Kantor emMakcicn Telepon =p  1.300.000.00 R 5.600.000,00
Pertahun Peralatan Kantor Re  500.00000 Re  4.000.000,00
FPerawatan Kantor R 250.000,00 KD 3.000.000,00
Rp  28.200.000.00

Sumber Data : PT. Pioneer Beton Industr Jakarta

Tabel 4.10 DESKRIPSI FERTAHIM
Biava
Operasional Perawatan Mesin Fr 2.400.000.00
Mesin dan FPerawatan Komputer Rp 1.800.000,00
Angkutan Perawatan Kendaraan Re  58.500.000.00
Pemakaian Alr Rp 1.520.000.00
R &4.620.000,00

sumber Data : PT, Pioneer Beton Industr Jakartg

[otal keseluruhan biava tetap yang dikeluarkan oleh Iebak Bulus

Plant setiap tahunnya adalah :

jumlah gaji + biaya operasional kantor + biaya operasional

mesin dan angkutan

]

Rp 331.200.000,00 + Rp 28.200.000,00 + Rp 64.620.000,00

= Rp 424.020.000,00
4.1.3 Kasablanka Plant, Jakarta Pusat

4.1.3.1 Data Produk

Ready mix concrete vang diproduksi oleh Kasablanka Plant, Jakarta
Pusat adalah mutu K-175, K-225, K-250, K-300 dan K-400, Adapun data-

data yang dikumpulkan dari masing-masing produk tersebut adalah :
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Pengumpulan dan Pengolahan Data

A.  Bahan Baku Penyusun Ready Mix Concrete Beserta Harga
Bahan baku penyusun ready mix concrete beserta harga produksi

vang telah diestimasi oleh pihak manejerial perusahaan adalah

. g F TLI AL

Tabel 4 11 SAHAN BAKLU SATUAN HARGA f:EISA.,fN
Bahan baku (Rp)
penyusun Cement K& 2200
LRy Iy Fly Ash KG 95,00
cancrete
dan harga Split KG 27.00
pada Lebak Sand [$SD) KG 35,00
Bulus Plant

Water IR 5.00

Retarder LTR 1400.00

Sumber Data ; BT, Pioneer Beton Industi Jakarta

B. Komposisi Bahan Baku

Komposisi bahan baku penyusun ready mix concrete adalah :

Tabel 4.12 BAHAN BAKL
| 5 H|

kottiposjsi PRODUK  —EMENT FLY ASH  SPLIT :”:L\ﬂF WATER RETARDER

bahan baku bl KG] (KG)  (KG) i (LTR) (LTR)

I:IE n}’“ sun | WA

ready mix K-175 225 80 1000 420 190 0,92

concretepada 505 235 90 1000 600 190 0.98

Kasablanka _

Plant K-250 245 100 1000 580 190 04
K-300 275 110 1010 550 190 1,16
K-400 340 125 1010 480 190 1,40

sumber Dota @ PT. Pioneer Batan Industr Jakarta

4.1.3.2 Data Produksi

A. Kapasitas Produksi

Kapasitas produksi batching dry mix plant sebesar 45 m3/ jam.
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Pengumpulan dan Pengolahan Data

B.  Biaya Pemakaian Tenaga Listrik
Daya listrik yang dipakai untuk proses produksi sebesar 40 KWh
dengan biaya watt/jam Rp.385,00.

4.1.3.3 Data Operasional Biaya Kasablanka Plant

Biaya operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
Kasablanka Plant, Jakarta Pusat dapat ditabelkan sebagai berikut :

Tabel 4.13 Biaya Operasional untuk Gaji Pertahun Kasablanka Plant

WO CESKRIPS LIMIT FERBULAN PERTAHUN
I Manajer
I Manejer Batching Plant I Rp 2.500.000,00 RBp 30.000.000,00
Rp 30.000.000,00
Il Kepala Bagian
1 Kabag. Umum ] Ep 1.750.000,00 Rp 21.000.000.00
2 Kabag, Produks [ Fp 1.730000,00 Rp 21.000.000.00
3 Kabog. Teknik & Lab. ] Rp 1.750.000,00 Rp 21.000.000,00
Rp 43.000.000,00
" Staf
| Staf Produksi 2 Rp 1.000.000.00 Rp 24.000.000,00
2 Staf Logistik | ke 1.00000000 Rp 12.000.000,00
3 Staf Personalia ] Ep 1.000.00000 Rp 12.000.000,00
4 Staf Akuntansi & Administras 2 Eo 1.000.000,00 Rp 24.000.000.00
5 Staf Laboratorum 2 kRp 1.000.00000 Rp 24,000.000,00
Rp 94.000.000,00
IV Karyawan
| Operator Batching Plant 2 Re  800.00000 Rp 19.200.000,00
2 Pembantu Operator 2 Rp 0000000 Rp 12.000.000.00
3 Teknisi Laberatorium 2 Rp  300.00000 Rp 12.000.00000
4 Teknisi Kemputer ] Rp  500.00000 Rp 4.000.000,00
5> Operator Truk Mixer 2 Rp 50000000 Rp 12.000.000,00
& Pangemudi Truk Mixer 1.5 Rp 37500000 Rp 47.500.000,00
7 Mekanik 5 Rp  300.000.00 Rp 18.000.000,00
B Satpam 2 Rp  250.00000 Rp 4.000.00000
% Pekerqg & Rp 20000000 Rp 14.400.000,00
R 167.100.000,00
Total Biaya Operasi untuk Gaji pertahun Rp 356.100.000,00

sumber Data ; PT. Picneer Baeton Industr Jakarta
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= Pengumpulan dan Pengolahan Data

Tabel 4. 14 CESKRIPSI PERBLILAM PERTAHUN
Biaya
Operasional ~ Pemakaian Listrik Rp  400.000,00 Re  4.800.000,00
untuk Kantor Femakaian Telepon B 1.350.000,00 R 14.200.000,00
Pestrhun Fearalaton Kantor Ep  500.000.00 Rp &.000.000.00
Ferawatan Kantor Fp  250.000.00 R 3.000.000,00
Fo  30.000.000,00

sumber Data : PT. Pioneer Beton Indust Jakarta

Tabel 4 15 DESKRIPS PERTAHUN

Biaya

Operasional Perawatan Mesin Rp 2.100.000.00

Mesin dan Perawatan Komputer Rp 1.800.000,00

Angkutan Perawatan kendarcan Rp  58.500.000,00
Pemakaian Air He 1.920.000,00

Fo &4,320.000.00
sumber Data : PT. Pioneer Beton Industi Jakarta

Total keseluruhan biaya tetap yang dikeluarkan oleh Kasablanka

Plant setiap tahunnya adalah :
= jumlah gaji + biaya operasional kantor + biaya operasional

mesin dan angkutan

= Rp 356.100.000,00 + Rp 30.000.000,00 + Rp 64.320.000,00

= Rp 450.420.000,00

4.1.4 Raya Cibarusa Plant, Cikarang
4.1.41 Data Produk

Ready mix concrete yang diproduksi oleh Raya Cibarusa Plant,
Cikarang adalah mutu K-175/120f, K-225/120f, K-250/120f, K-300,120f

dan K-400/120f. Adapun data-data yang dikumpulkan dari masing-

masing produk tersebut adalah : [ X LK PERFUSTAIAMY a
TUGAS AKHIR ; i 410
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Pengumpulan dan Pengolahan Data

A.  Bahan Baku Penyusun Ready Mix Concrete Beserta Harga
Bahan baku penyusun ready mix concrete beserta harga produksi

yang telah diestimasi oleh pihak manejerial perusahaan adalah :

e e

Tabal 4.16 BAHAN BAKU SATUAN  ARGA PER SATUAN

Bahan baku (Rp)

penyusun Cement K 220,00

reacly mix Fly Ash KG 5,00

cancrete

dan harga Spit KG 25,50

pada Raya Sond (SSD) KG 31,67

Cibarusa

Plant Water LTR 5.00
Retarder LTR 1400,00

sumber Data : PT, Fioneer Beton Industr Jakarta

B. Komposisi Bahan Baku

Komposisi bahan baku penyusun ready mix concrete adalah :
) Y

Tabel 4 .17 BaHAN BAKL
rampeele ooy 1w CEMENT FLY ASH  Spur AND- \warer RETARDER
RODUK i it : $5D j !

bahan baku (KG) [KG) (KG) % (LTR] (LTR)

penyusun kG

ready mix K-175 225 80 1000 620 190 0,92

concrefepada i 9o 235 90 1000 600 190 0.98

Raya Cibarusa = i _ - -

Plant K-250 245 100 000 o80 190 .04
k-200 alds 110 1010 550 190 1.14
K-400 340 125 1010 480 190 1,40

sumber Dota | PT. Pioneer Beton Industr Jakarta

41.4.2 Data Produksi

A. Kapasitas Produksi

Kapasitas produksi batching drymix plant sebesar 40 m?/jam.

TUGAS AKHIR | 4-11
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Pengumpulan dan Pengolahan Data

B.  Biaya Pemakaian Tenaga Listrik

Daya listrik yang dipakai untuk proses produksi sebesar 40 KWh
dengan biaya Rp. 385,00 (watt/jam)
4.1.4.3 Data Operasional Raya Cibarusa Plant

Biaya operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk Raya
Cibarusa Plant, Cikarang dapat ditabelkan sebagai berikut :

Tabel 4.18 Biaya Operasional untuk Gaji Pertahun Raya Cibarusa Plant

NO DESKRIPSI LIMIT PERBULAN PERTAHUN
|  Manajer
1 Manejer Batching Plant 1 Rp 2.500.000.00 Rp 30.000.000.00

Rp 30.000.000.00
Il Kepala Bagian

Kabag. Umum ] Rp 1.750.000.00 Rp 21.000.000.00
2 Kabag. Produks 1 Rp 1.750.00000 Rp 21.000.000,00
3 Kabag. Teknik & Lab, 1 Rp 1.750.00000 Rp 21.000.000,00
ke &3.000.000,00
i Staf

i Staf Produksi 2 Rp 1.000.000,00 Rp 24.000.000,00
2 Siof Logistik 1 R 1.000.00000 Rp 12.000.000,00
3 Staf Personalia 1 Rp 1.000.000,00 Rp 12.000.000,00
4 Staf Akuntonsi & Administras) . Fp 1.00000000 Rp 2400000000
5 Siaf Laboratarium P Ep 1.00000000 Rp 24.000.000,00
Ep 96.000.000,00

IV Karyawan
1 Operator Batching Plant 2 Rp 800.000.00 Rp 19.200.000,00
2 Pembantu Operator 2 Rp S00.00000 Rp 12.000.000.00
3 Teknisi Laboratorium 2 Bp 50000000 Rp 12.000.000.00
4  Teknisi Kemputer i Ep  S0000000 Rp 1200000000
5 Operaior Truk Mixer 2 Rp  500.00000 Rp 12.000.000,00
6 Pengemudi Truk Mixer 13 Rp  300.00000 Rp 46.800.000,00
7 Mekanik 3 Re  300.00000 Rp 18.000.000,00
& Satpam 2 Rp 25000000 Rp  4.000.000.00
? Pekera 4 Rp 15000000 Rp 7.200.000,00
R 145.200.000,00
Total Biaya Operasi untuk Gaji pertahun R 334.200.000,00

sumbper Data : PT. Pioneer Beton Industs Jakarta
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Pengumpulan dan Pengolahan Data

Tabel 4.19 DESKRIPSI PERBULAMN PERTAHLIMN
Biava
: Pemakaian Listrik Fe  350.000,00 {e] 4.200.000.00
perasiona ;
untuk Kantor emackaian Telepon Rp  1.500.000.00 Rp  18.000.000,00
Pertahun Peraictan Kantor Ro 47500000 Rp  5.700.000,00

Perowatan Kantar Rp 22500000 Rp 2.700,000,00
Fpo 30.600.000.00
Surber Data : PT. Pioneer Beton Industr Jakarta

Tabel 4. 20 DESKRIPS PERTAHUN

Biaya

Operasional Ferawatan Mesin Rp 2.220.000.00

Mesin can Perawatan Kemputer He! 1.800.000,00

Angkutan Pergwatan Kendaraan e 50.700.000,00
Pemakaian Air Ro 1.840,000,00

{a] 56.580.000,00
Sumoer Data : PT. Pioneer Beton Industr Jakarta

Total keseluruhan biaya tetap yang dikeluarkan oleh Raya

Cibarusa Plant setiap tahunnya adalah

jumlah gaji + biaya operasional kantor + biaya operasional

mesin dan angkutan

Rp 334.200.000,00 + Rp 30.600.000,00 + Rp 56.580.000,00

= Rp 421.380.000,00

4.1.5 Serpong Plant, Tangerang
4.1.5.1 Data Produk

A.  Bahan Baku Penyusun Ready Mix Concrete Beserta Harga
Ready mix concrete yang diproduksi oleh Serpong Plant, Tangerang
adalah mutu K-175, K-225, K-250, K-300 dan K-400. Adapun data-data

yang dikumpulkan dari masing-masing produk tersebut adalah :

TUGAS AKHIR
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Pengumpulan dan Pengolahan Data

YA PER S A 4 )

Tabel 4 .21 BAHAN BAKU SATUAN HARGA iFn SATUAN
Bahan baku =R
penyusun Cement KG 220,00
.P’Edd}’ mx FI.:(. Ash Ko 85 00
concrete
dan harga Split KG 25,50
pada Sand (SSD! KG 31,67
Serpong
Plant Water LTR 500

Retarder LTR 1400,00

Sumber Data : PT. Pioneer Beton Industrl Jakaro

B. Komposisi Bahan Baku

Komposisi bahan baku penvusun ready mix concrete sebagai berikut :
I A 1

Tabel 4.22 BAHAMN BAKL
hampoRs prODUK  CEMENT FLY ASH  SPUT  S20D"  WATER RETARDER
bahan baku ik KG] [KG]  (KG) K| (LTR) (LTR)
penyusun L
ready mix K-175 225 80 1000 620 190 0,92
concrefepada ¢ o5 235 90 1000 400 190 0,98
Serpong Plant
K-250 245 100 1000 580 190 1,04
K-300 10 1010 550 190 116
K-400 340 125 1010 480 190 1,40

sumber Data ; PT. Pioneer Beton Industr Jakarta

41.5.2 Data Produksi

A. Kapasitas Produksi

Kapasitas produksi batching drymix plant sebesar 40 m3/jam.

B.  Biaya Pemakaian Tenaga Listrik
Daya listrik yang dipakai untuk proses produksi sebesar 40 KWh

dengan biaya Rp. 385,00 (watt/jam).

MJGAS AKHIR |
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Pengumpulan dan Pengolahan Data

41.5.3 Data Biaya Operasional Serpong Plant

Biaya operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk

Serpong Flant, Tangerang dapat ditabelkan sebagai berikut :

Tabel 4.23 Biaya Operasional untuk Gaji Pertahun Serpong Plant

NO DESKRIPS
| Manajer
1 Manejer Batching Plant

Il Kepala Bagian

| Kabag. Umum
abag. Produksi

3 Kabag. Teknik & Lab.

i Staf
1 Staf Produksi
Staf Logistik

P
2 Staf Personalia
i
[

Staf Akuntansi & Administrasi

staf Laboratorium

IV Karyawan

| Operator Batching Plant

2 Pembantu Operator
32 Teknisi Laboratorium
4  Teknisi Komputer

2 Cperafor Truk Mixer

& Pengemud: Truk Mixer
7 Mekanik

8 Sotoam
Pakerja

~0 i

UNIT

ra

o

B kD

-
kJ

I On

Rp

rp
Rp
Rp

PERBULAMN

2.500.000,00

1.750.000,00
1.750.000,00
1,750.000,00

1.000.000,00
1.000.600,00
1.000.000,00
1.000.,000,00
1.000.000,00

B00.000,00
500.000,00
S00.000,00
500.000,00
500.000,00
325.000.0

300.000.00
250,000,00

150.000,00

Total Biaya Cperasi untuk Gaji pertahun

Sumber Data ; PT. Pienser Beton Industr Jakarta
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Rp

FERTAHUN

30,000.000,00
30.000,000.00

s

21.000.,000,00
21.000.000,00

21.000.000,00
63.000.000,00

24,000.000,00
12,000.000.00
| 2.000.000,00
24.000,000,00
24,000.,000,00

%4.000.000,00

19.200.000,00
12.000.000,00
12.000.000,00
12.000.000,00
12.000.000,00
46.800.000.00
1£.000.000.00

2.000.000,00

7.200.000,00

-
Rp 148,200,000,00

Rp 337.200.000,00




Pengumpulan dan Pengolahan Data

Tabel 4.24 DESKRIPS PERBULAM PERTAHUMN

Biaya

Operasional  ~emakaian Listrik Rp  350.000,00 Rp 4,200.000,00

untuk Kantor "emaokaian Telepon Rp  140.000,00 Ep  1.480.000.00

Pertahun Perclatan Kantor Ro  500.000.00 Ep &.000.000.00
Ferawatan Kantor Ro  250.000.00 Rp 3.000.000,00

Re  14.880.000,00
sumber Data : PT. Pioneer Beton Industr Jakarta

Tabel 4,25 DESKRIPSI PERTAHLUMN

Biaya

Operasional Perawatan Mesin Rp 2.220.000.00

Mdin dan FPerawatan Kamputer Fo 1.800.000,00

Angkutan FPerawatan Kendaoraan Fo  44.800.000.00
Pemakaian Alr R 1.920.000,00

Re  52.740.000.00
sumber Data : PT. Pioneer Beton Industri Jakarta

Total keseluruhan biaya tetap yang dikeluarkan oleh perusahaan
setiap tahunnya adalah :
= jumlah gaji + biaya operasional kantor + biaya operasional
mesin dan angkutan
= Rp 337.200.000,00 + Rp 14.880.000,00 + Rp 52.740.000,00

= Rp 404.820.000,00
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Pengumpulan dan Pengolahan Data

4.2 PENGOLAHAN DATA-DATA BATCHING PLANT

4.2.1 Biaya Produksi readi mix concrete

Biaya produksi adalah biaya total vang dikeluarkan untuk

memproduksi ready mix concrete mulai dari bahan baku hingga menjadi

bahan jadi (siap pakai). Biaya ini meliputi biaya bahan baku, biaya

variabel dan biaya tetap.

4.2.1.1 Biaya Produksi Taman Mini Plant

A.  Biaya Pemakaian Bahan Baku Masing-masing Produk
a.  DBiaya pemakaian bahan baku untuk K-175 Taman Mini Plant
Tabel 4,24 HARG A LT
A = s o8 i f [ BlLaY A
Biava pemakaian BAHAN BAKU KOMPOSIS BAHAN BAKL il
baharn baku [RP) dig
untuk K-175 Cement 2 49 ,.500,00
iy Fiv Ash 250000
Taman Mini Y. s 600,00
nlmf H 3ol 26,85 26.850,00
A | 33,33 20.664.60
20 5,00 50,00
0.2 1600.00 1.472,00
TOTAL 107.034,40
b.  Biaya pemakaian bahan baku untuk K-225 Taman Mini Plant
Tabel 4,27
Biaya pemakaian BAHANBAKU  KOMPOSIS
bahan baku
‘ A Cameant 35
Untuk K-££5 ‘
Fly Ash S0
Taman Mini it
: split 0co
[ =11 I
Flant Bl o b
SONa [Hall S
MWater @0
Retarder 0,98




) - B _ Pengumpulan dan Pengolahan Data

¢.  Biava pemakaian bahan baku untuk K-250 Taman Mini Plant

Tabel 4.28
Biaya pemakaian BAHAN BAKU  KOMPOSISI
bahar baku

untuk K-25 e Cahies. )

b Iy 4
amarn Min
it

VAL
Wate
RETIANSE 1L

TOTAL 112.195,40

d. Biaya pemakaian bahan baku untuk K-300 Taman Mini Plant

Tabel 4.29 HARGA T
Biaya pemakaian BAHAN BAKL  KOMPOSIS| BaHAN BAKL bh:H
bahan baku . {RP) g
untuk K-300 Cement 275 220,00 40.500,00

L8010 JULU

, Fly Ack 11 TN 10.450.00

Taman .I'lil'.”'ll 2 7 AAA (O e WA,

St 1010 Ty, =g 27 118 80

Plant af L) 25,85 PR Tl
sand {350 550 o 18

Water |20 5.00

-
bt

950,0
0 1.856,00

TAL 119.206,00

v froer | &L

10
c. Biaya pemakaian bahan baku untuk K-400 Taman Mini Plant

Tabei 4.30

HARCIA

5 = Ak = b L . S _ J-.\_r |-‘t,:_.'.'\"-"f.'._
Biaya pemakaian BAHAN BAKU  KOMPOSISI  BAHAN BAKLU s

bahan baku -
untuk K-400 Lament 240
Elvs Aok 1795

Taman Mini e S
010}
Plant

74.800,00
11.875.00
27.118.50
998,40
950,00

2.240,00

TOTAL 132.981,920

Fal

P
£ (0

| 4
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B. Biaya Pemakaian Daya Listrik
Daya listrik yang digunakan untuk proses produksi concrete ready
mix sebesar 50 KWh. Kapasitas produksi batching drymix plant sebesar 50

m®/jam. Maka diperoleh biaya variabel pemakaian tenaga listrik pada

o o 20000 385 s .
F'aman Mini Plant sebesar : < ——= Rp 385,00 per meter kubik.

1000 50

C. Eiﬂ_’lr'ﬂ. TE{:}F
Biaya tetap vang dikeluarkan oleh Taman Mini Plant dalam satu
tahun sebesar Rp 497.520.000,00. Maka biaya yang dikeluarkan untuk per

meter kubik ady mix concrete ialah :

total biaya 497,520,00 0.00 L
. e e — ! : = Kp 3.528,00/m"
kapasitas produksi 20.000

Dari pengolahan data di atas maka total biaya produksi masing-
masing ready mix concrele pada Taman Mini Plant adalah -

¢ K-175: 107.036,60 + 385,00 + 5.528,00 = p 112.950,00

e K-225:109.616,00 + 385,00 + 5.528,00 ~ Rp 115.529,00

¢ K-250: 112.195,40 + 385,00 + 5.528,00 = Kp 118.108,00

o K-300: 119.206,00 + 385,00 + 5.528,00 = Rp 125.119,00

 K-400: 132.981,90 + 385,00 + 5.528,00  Rp 138.895,00

A [T 419
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__Pengumpulan dan Pengolahan Data

4.2.1.2 Biaya Produksi Lebak Bulus Plant

A. Biaya Pemakaian Bahan Baku Masing-masing Produk

a Biayva pemakaian bahan baku untuk K-175 1 ebak Bulus Plant

Tabel 4.31 HARGA SIAY
e T ’ W . : BIAY A
E.igun pamnl.rniﬂn BAHAMN BAKL KOMPOSIS| BAHAMN BAEL gt
va pemakaian . (RP)
bahan baku T = Ll
T Fioas P
untuk K-175 A i e, S
o | Fiv Ash
Lebak Buius 2k
Plant =
o 50,00
1 400,00 1.472,00

TOTAL 107.034,40

b. Biaya pemakaian bahan baku untuk K-225 Lebak Bulus Plant

Tabel 4.32 HARGA BlAY A
Biaya pemakaian BAHAN BAKU ~ KOMPOSISI  BAHAN BAKU st
bahan baku - : e
untuk K-225 Cement £59
Lebak Bulus Lgend £
Plant G ey

90

3,98 1600,00

TOTAL 109.616,00

¢. Biaya pemakaian bahan baku untuk K-250 Lebak Bulus Plant

Tabel 4.33 HARGA
Biaya pemakaign BAHAN BAKU  KOMPOSIS BAHAN BAKL
bahan baku .
untuk K-280 ~ement
Lebak Bulus :
Flant . e.
950,00
1.04 | 400,00 L6400
TOTAL 112.195.40
LS ALK
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Lebak Bulus Plant sebesar : -

"Ohpkimast Prod

d.

Tabel 4.34
Biaya pemakaian BAHAN BAKL
bahan baku - :
untuk K-300 !'.'LEW:-"“_:T
Lebak Bulus 7
Plant bt

e.

Tabel 4.35
Biaya pemakaian BAHAMN BAKL
bahan baku

KOMPOSISI

KOMPOSISI

HARGA
BAHAM BAKU
(RP)

Ly alarat

T
L4l LS A

10 #5.00
1010 26,85
550 ol fs 55
120 500
6 14600.00

TOTAL

{ARGA
BAHAMN BAKL

[
£ s 240 7

urtuk K-400 2men Sl
Elne Ack T e 4

Lebak Bulus Ak o M
apit &85

Plant ! ey ok i
Jang (S50 480 LEBCE

Water %20 5,00
Retarder 4 1 400,00

Biaya Pemakaian Daya Listrik

Daya listrik vang digunakan untuk proses produksi concrete

mix sebesar 40 KWh, Kapasitas produksi batchine
I L

40000
1000

385

35

3 AKHIR

hikst Beady Miv Concrele |':J|'f.'*'~\-‘|'i".' !

pada Sebuah Perusahoan Industvi Betor di Jakarti
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e

TOTAL

&

'ertroeraninn Linier

Biaya pemakaian bahan baku untuk K-300 Lebak Bulus Plant

BIAYA
(RP)

60.500,00
0.450,00
27.118,50
18.331,50
250,00
B56.00
119.206.00

Biaya pemakaian bahan baku untuk K-400 Iebak Bulus Plant

BlAY A
(RP)
74.800,00

| L8750
I
=]

TP

132.981,90

e r'.r‘{.‘u"i,-'

drymix plant sebesar 45

m’/jam. Maka diperoleh biaya variabel pemakaian tenaga listrik pada

= Rp 336,88 per meter kubik.




= _ ___ Pengumpulan dan Pengolahan Data
G Biaya Tetap

Biaya tetap yang dikeluarkan oleh Lebak Bulus Plant dalam satu
tahun sebesar Rp 424.020.000,00. Maka biaya yang dikeluarkan untuk per
meter kubik ready mix concrete ialah -

tal biay: 24 020, 00 - "
total biava - i4 .'[. 0.000,( |:_ _RP 5.889,17/m?

kapasitas produksi 72.000

Dari pengolahan data di atas maka total biaya produksi masing-
masing ready mix concrete pada Lebak Bulus Plant adalah -

¢ K-175: 107.036,60 + 336,88 + 5.889,17 =~ Rp 113.263,00

o K-225: 109.616,00 + 336,88 + 5.889,17 ~ Rp 115.842,00

e K-250: 11219540 + 336,88 + 5.889,17 =~ Rp 118.422,00

¢ K-300:119.206,00 + 336,88 + 5.889,17~ R p 125.432,00

e K-400: 132.981,90 + 336,88 + 5.889,17 ~ Rp 139.208,00
4.2.1.3 Biaya Produksi Kasablanka Plant

A. Biaya Pemakaian Bahan Baku Masing-masing Produk

a. Biaya pemakaian bahan baku untuk K-175 Kasablanka Plant

Tabel 4.3 HARGA BIAY A
Biaya pemakaian BAHAN BAKU  KOMPOSISI FAHAMN BAKL i
REY )
bahan baku : : A5 T
untuk K-175 Cement 225 220,00 49.500,00
. s Fiy Ash 80 25,00 7.600,00
g Tl L
e Spiit 1000 27.00 27.000,00
| r"‘ H . A S AL (PN P
A Sand (SSD) 620 20.664,40
Water 190 ?50.0C
Retarder 0,92 &00.00 1.472,00
TOTAL 107.186,60
| ._.-‘.___. AKHIR Sl il § b e d::’
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b.  Biaya pemakaian bahan baku untuk K-225 Kasablanka Plant

Tabel 4.37 HARGA

BIAY A
Biaya pemakaian BAHAN BAKU  KOMPOSISI  BAHAN BAKU (RP!

Lo y fE=jul

panan baku = . = 1 =
Ceman L 20} 1) 51 70 (i

untuk K-225 emer 235 L2000 51.700.0

Kasablanka hy Ash g0 %500 8.550.00

Plant split | 000 27.00 27.000,00
ol : 600 33,33 19.998.00
'_I-\I = l_\-lﬁ :..r_-’\ IJ\I"'\

0 5 ) 950,00

0.98 1600,00 1.568,00

TOTAL 109.7446,00
¢.  Biaya pemakaian bahan baku untuk K-250 Kasablanka Plant

Tabel 4.38 HARGA

ZIAY A
Biﬂ\" i BAHAM BAK d Kf:}.’u‘!’jf}:}lsl .H
ya pemakaian R
bahan baku :
Cement )
untuk K-250 i iy :
Flv fahy 00
Kasablanka e ! iy
Plant ; reediiind
3333
3,00

TOTAL 112.345,40
d. Biaya pemakaian bahan baku untuk K-300 Kasablanka Plant
Tabel 4.39 HARGA
Biaya pemakaian BAHAN BAKLU  KOMPOSISI BAHAN BakL
bahan baku . } e (RF)
untuk K-300 Canmet 275

Flv Ash 10 10.450,00
Kasablanka b 7 37000
U] :_" ..).?.."'._"‘,_, L
Plant 550) 18.331.5
190 A0 250,00
1 14 0000 1.856,00

TOTAL 119.357,50

e. DBiaya pemakaian bahan baku untuk K-400 Kasablanka Plant

Biaya pemakaian BAHAN BAKU — KOMPOSISI  BAHAN BAKU
bahan baku - —
urtuk K-400 Capkiadl i

Tabel 4.40 HARGA

BlaY A
(RP

" % Ash & I
Kasablanka g -

Spll 7,
Plant Sand (SSD

Sl Fad

TOTAL 133.133.40
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Pengumpulan dan Pengolahan Data

B. Biaya Pemakaian Daya Listrik

Daya listrik yang digunakan untuk proses produksi concrete ready
mix sebesar 45 KWh. Kapasitas produksi batching drvmix plant sebesar
40 m?/jam. Maka diperoleh biaya variabel pemakaian tenaga listrik pada

45000 385

Kasablanka Plant sebesar : 1600 10 = Kp 342,22 per meter kubik.
| E

C. Biaya Tetap

Biaya tetap yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam satu tahun
untuk  batching plant sebesar Rp 450.420.000,00. Maka biaya yang
dikeluarkan untuk per meter kubik rea: ly mix concrete ialah

total biava _ 450.420.000,0 0
kapasitas produksi 51.000

=Rp 5.560, 74 /m?

Dari pengolahan data di atas maka total biaya produksi masing-
masing ready mix concrete pada Kasablanka Plant adalah :
e K-175: 107.186,60 + 342,22 + 5.560,74 = Rp 113.091,00
¢  K-225: 109.766,00 + 342,22 + 5.560,74 =~ Rp 115.669,00
o K-250: 112.345,40 + 342,22 + 5.560,74 = Rp 118.249,00
e K-300: 119.357,50 + 342,22 + 5.560,74 =~ Rp 125.261,00

e K-400: 133.133,40 + 342,22 + 5.560,74 ~ kp 139.037,00

MNJGAS AKHIR A4-24
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= o= = o Pengumpulan dan Pengolahan Data

4.2.1.4 Biaya Produksi pada Raya Cibarusa Plant

A.  Biaya Pemakaian Bahan Baku Masing-masing Produk
a. Biaya pemakaian bahan baku untuk K-175 Rava Cibarusa Plant
Tabel 4.41 HARGA i
Biaya pemakaian BAHAN BAKU  KOMPOSISI  BAHAN BAKU il
bahan baku : - =
untuk K-175 e 22

Raya Cibarusa
Plant

b,

Tabel 4,42 HARGA RIAY A
= 4 2 N = Al AT A
Biaya pemakaian BAHAN BAKU  KOMPOSISI BAHAN BAKLU PP
v LY | ™= J
bahan baku = o
Ceman i 51 70000
untuk K-225 il :
Raya Cibarusa e o e
I af2T LU0 26,53
Lo Sana (SSD 400 34,00
Water |20 4,85
Eetarde 0.98 &00,0C 1.568,00
TOTAL 109.489.50
¢.  Biaya pemakaian bahan baku untuk K-250 Raya Cibarusa Plant
Tabel 4.43 HARGA o
w ! R = i g 21 A T A
Biaya pemakaian BAHAN BAKL KOMPOSIS BAHAN BAKL o
bahan baku

'.P'-I—:.

107.123,50

Biaya pemakaian bahan baku untuk K-225 Rava Cibarusa Plant

untuk K-250 Sl
Raya Cibarusa : ;r
Plant JI
INA (as0d) el
Water 70
metarder 14 J,00 £664,00
TOTAL 112,255,50
GAS AKHIR | 475
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Pengumpulan dan Pengolahan Data

d. Biaya pemakaian bahan baku untuk K-300 Raya Cibarusa Plant

Tabel 4.44 HARGA BIAY A
Biaya pemakaian BAHAN BAKU  KOMPOSISI  BAHAN BAKLU gtk
! i |
[ PPl J
bahan baku = L, -
. = ~7E Y 4 &n Ervy :—n—}
untuk K-300 Cerme ) T ! 10.450.00
: Fly Ash 95,00 10.450,00
Raya Cibarusa ¥ e s & e Y
FI ¢ JEJ | AWRLE /'.{'I L),_, -""5_'3:.__.-__"._..
il Sond | 550 34,00 18.700 I',
W 90 H.i“.f_'! 92 !
Re .16 14600.00 1.856,00
TOTAL 119.243,00

¢.  Biaya pemakaian bahan baku untuk K-400 Raya Cibarusa Plant

label 4.45 HARGA SIAYA
Biaya pemakaian BAHAN BAKU ~ KOMPOSISI  BAHAN BAKU ]
bahan baku : =
untuk K-400 e T
Raya Cibarusa K i
Plart _ Sl ke
Sand (55D 480
Water | %0
Retarder 4 r >
TDT.M. 132.972,00
B. Biaya Pemakaian Daya Listrik

Daya listrik yang digunakan untuk proses produksi concrete ready
mix sebesar 40 KWh. Kapasitas produksi batching drymix plant sebesar
40 m?/jam. Maka diperoieh biaya variabel pemakalan tenaga listrik

40000 385
1000 40

sebesar = Rp 385,00 per meter kubik.

G Biaya Tetap
Biaya tetap yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam satu tahun

sebesar Hp 471, 380.000,00, ]51:1_&'“ i per meter kubik F':':tiflll.f MHX CORCre e

491
. total biava 427 ,:«su 000,00 ol Sy )
ialah : = et vty = Rp 5852 50
kapasitas produksi 72.000 :
IGAS AKHIR - ) ) B s 44
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Pengumpulan dan Pengolahan Data

Dari pengolahan data di atas maka total biaya produksi masing-
masing ready mix concrete pada Raya Cibarusa Plant adalah :
o K-175: 107.123,50 + 385,00 + 5.820.50 = Rp 113.361,00
e  K-225: 109.689,50 + 385,00 + 5.852,50 = Rp 115.927,00
o K-250: 112.255,50 + 385,00 + 5,852.50 = Rp 118.493,00
* K-300: 119.243,00 + 385,00 + 5.852,50 = Rp 125.481,00

o K-400: 132.972,00 + 385,00 + 5.852,50 ~ Rp 139.210,00
4.2.1.5 Biaya Produksi Serpong Plant
A. Biaya Pemakaian Bahan Baku Masing-masing Produk

a. Biaya pemakaian bahan baku untuk K-175 Serpong Plant

Tabel 4.44

Biaya pemakaian 3AHAN BA
bahan baku - —
untuk K-175 ":P o
Serpong Plant B inal 2

g1

So Qo0
sand {250 &2
At 0
etorde 0,92

AR e S
SUSRTATLY o Y B

UADM A
1A R L2 A e
BIAY A
BAHANBA
n g, I B P
[f==] A
Nl |

| =
-

H ]
2000

Hats
Fan

TOTAL 107.123,50

&5

b. Biaya pemakaian bahan baku untuk K-225 Serpong Plant

Tabel 4.47

Biaya pemakaian BAHAN BAKL  KOMPOSISI

bahan baku
untuk K-225

ement 235
]

| Fly Ash 20
Serpong Plant S e
sand (S50 600

Wt e 1 C.:;

Retarder 5

[LIEAS AKHIR
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HAB A
el BIAY A
B oAb B \
1AHANM BAKL B
i
220,00 2470000
& ) a BEM O
e o alo B RE.E.
= Fie
e

4,85

I N aTa e
£ Y

) 1.568.00
et it b asdiid LA
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ey Pengumpulan ri’m_w Pengolahan H.i.rm

¢.  Biaya pemakaian bahan baku untuk K-250 Serpong Plant
Tabel 4.48 HAR ik
Biaya pemakaian BAHAN BAKU  KOMPOSISI :Hl-ﬁ' B AKL ':ZR,P!'
bahan baku -~ : =
untuk K-250 Cement ]- 5 : 0 53.900 ; J]
Cco 75,00 %.500.00
Serpong Plant 1000 26.5 24.550.00
sand ($5D) 580 34,00 19.720,00
Woter 1 0 4Eb r21.:'~.:
Retarder 1,04 16000 1.644,00
TOTAL 112.255,50
d. Biaya pemakaian bahan baku untuk K-300 EDI'P( mg, Plant
Tabel 4.49 HARG BlaY2
Biaya pemakaign BAHAN BAKL  KOMPOSISI BAHAN H.aKJ e
bahan baku = . — 2 '
urituk K-300 bl
Serpong Plant ‘\” ' N
I.14 1 60,00 856,00
TOTAL 119.243.00
e. Biaya pemakaian bahan baku untuk K-400 Serpong Plant
Tabel 4.50 HARGA .
Bll:l':.-"ﬂ. 'FIE"I'IELCG:GH BaAHAN BA KL KO ROSIS BAHAM BAKL (Rp
_ . [RP e
bohan baku = -t —
untuk K-400 Cement 340 220,00
Fly Ask 125 75.00
Serpong Plant el o]
Sl Ui L0
_’.E‘\-i::l E,f.__l:::-
20 4585
1:4 15600,00 2.240,00
TOTAL 132.972,00

Biaya Pemakaian Daya Listrik

Daya listrik yang digunakan untuk proses produksi concrete ready
nmix sebesar 40 KWh. Kapasitas produksi batching drymix plant sebesar
10 m*/jam. Maka diperoleh biaya variabel pemakaian tenaga listrik

 AHH|E
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Pengumpulan dan Pengolahan Data

40000 385
1000 40

sebesar : = Rp 385,00 per meter kubik.

C. Biaya Tetap

Biaya tetap yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam satu tahun
untuk  batching plant sebesar Rp 404.820.000,00. Maka biaya vang
dikeluarkan untuk per meter kubik ready mix concrete ialah :

total biava _ 404 820.000,0 0
kapasitas produksi 72.000

= Rp 5.622,50/m?
Dari pengolahan data di atas maka total biaya produksi masing-
masing ready mix concrete pada Serpong Plant adalah
* K-175: 107.123,50 + 385,00 + 5.622,50 ¥ Rp 113.131,00
* K-225:109.689,50 + 385,00 + 5.622,50 = Rp 115.697,00
e K-250: 112.255,50 + 385,00 + 5.622,50 = Rp 118.263,00

o  K-300: 119.243,00 + 385,00 + 5.622,50 = Rp 125.251,00

o K-400: 132.972,00 + 385,00 + 5.622,50 = kp 138.980,00

4.2.2 Kapasitas Produksi Batching Drymix Plant

4.2.21 Kapasitas Produksi Taman Mini Plant
Kapasitas penuh produksi batching drymix plant Taman Mini Plant
sebesar 50 mi/jam. Dalam proses produksi kapasitas penuh
hat: hing drymix plant tidak 100 % terpakai, namun berlaku efisiensi
sebesar 75 - 80 % dari kapasitas teori. Maka besarnya kapasitas

AKHIR .'_:'\(__.
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4,2.2.3

(345

_Pengumpulan dan Pengolahan Data

penuh perhari (8 jam/hari) sebesar : 0.75 x 8 x 50 = 300 m?,
Sehingga kapasitas penuh pertahun (300 hari efektif kerja) batching

drymix plant tersebut sebesar : 300 X 300 = 90.000 m?,

Kapasitas Produksi Lebak Bulus Plant

Kapasitas penuh produksi batching drymix plant Lebak Bulus Plant
sebesar 40 m'/jam. Dalam proses produksi kapasitas penuh
hatching drymix plant tidak 100 % terpakai, namun berlaku efisiensi
sebesar 75 - 80 % dari kapasitas teori. Maka besarnya kapasitas
penuh perhari (8 jam/hari) sebesar : 0.75 x 8 x 40 = 240 m".
Sehingga kapasitas penuh pertahun (300 hari efektif kerja) batching

drymix plant tersebut sebesar : 300 X 240 = 72.000 m?,

Kapasitas Produksi Kasablanka Plant

Kapasitas penuh produksi batching drymix plant Kasablanka Plant
sebesar 45 m?/jam. Dalam proses produksi kapasitas penuh
batching drymix plant tidak 100 % terpakai, namun berlaku efisiensi
sebesar 75 - 80 % dari kapasitas teori. Maka besarnya kapasitas
penuh perhari (8 jam/hari) sebesar : 0,75 x 8 x 45 = 270 m”®.
Sehingga kapasitas penuh pertahun (300 hari efektif kerja) batching

drymix plant tersebut sebesar : 300 X 270 = 81.000 m>.

AKHIA ' 4-30
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Pengumpulan dan Pengolahan Data

4.2.2.4 Kapasitas Produksi Raya Cibarusa Plant
Kapasitas penuh produksi batching drymix plant Raya Cibarusa
Plant sebesar 40 m*/jam. Dalam proses produksi kapasitas penuh
batching drymix plant tidak 100 % terpakai, namun berlaku ¢fisiensi
sebesar 75 - 80 % dari kapasitas teori. Maka besarnya kapasitas
penuh perhari (8 jam/hari) sebesar : 0.75 x 8 x 40 = 240 m>.
Sehingga kapasitas penuh pertahun (300 hari efektif kerja) hatchin g

drymix plant tersebut sebesar : 300 X 240 = 72.000 m3.

4.2.2.5 Kapasitas Produksi Serpong Plant
Kapasitas penuh produksi batching drymix plant Serpong Plant
sebesar 40 m?/jam. Dalam proses produksi kapasitas penuh
batching drymix plant tidak 100 % terpakai, namun berlaku efisiensi
sebesar 75 - 80 % dari kapasitas teori. Maka besarnya kapasitas
penuh perhari (8 jam/hari) sebesar : 0.75 x 8 x 40 = 240 m°>.
Sehingga kapasitas penuh pertahun (300 hari efektif kerja) batching

driymix plant tersebut sebesar : 300 X 240 = 72.000 m?>.

Optimasi Produksi Ready Mix Concrete dengan Pensrogratan Liniey
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BAB 5
PERAMALAN

PRODUKSI READY MIX CONCRETE

Data produksi ready mix concrete PT. Pioneer Beton Industri,
dalam kurun waktu tiga tahun terakhir (Oktober 1996 - September1999).

Tabel 5.1 Produksi ready mix concrete PT. Pioneer Beton Industri Jakarta periode
(Oktober 1996 - September 1999)

............ R— R

| UK
I . ilR_QD i .................. :J_ PE!IGDE S
| K-175 | K-225 | K-250 | K-300 | K-400

3,255 2945 5 | Apr-98 b
1.086 | May-§F5 1467

21751 Jun-98 195
1.547 | Julog | 20
724 Aug9E | a9 |

33711 May-99

Jun-79

310§ Jul-99
| B LR
827 | Auge? |

1.382 | Sep-99

sumber Data @ PT. Picnesr Saton Industi lakarto




5.1 PERAMALAN PRODUKSI READY MIX CONCRETE K-175

5.1.1 Analisa Data Historis

Setelah melakukan penghitungan koefisien autokorelasi data
dengan 36 buah time-lag  (hasi perhitungan paca  Lampiran), diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

- data bersifat non-stasioner, karena koefisien autokorelasi

setelah lag pertama tidak segera menjadi nol

- tdak terdapat pola musiman yang menujukkan berulangnya

data secara periodik

- terdapat trend pada beberapa kumpulan koefisien pada lag

tertentu  (koefisien menjadi lebih besar dari koefisien
sebelumnya)

Gambar 5.1 Diagram Autokorelasi Data Historis K-175
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Peramalan Produksi Ready Mix Concrete

5.1.2 Peramalan

Berdasarkan pengamatan terhadap nilai koefisien autokorelasi di
atas, mengacu kepada kinsifikasi Pegels Sel A-2 (Tabel 2.2}, metode yang
dapat digunakan adalah metode peramalan Holt (Exponential Smoothing
with Linier Trend). Dengan bantuan perangkat lunak komputer QSB+

diperoleh hasil peramalan terhadap ready mix concrete K-175 .

Tabel 5.2 Peramalan produksi ready mix concrete K-175

single exponentia Double exponential
Feriode smoothing with linear smoothing with linear
trend trend
Cktober 1999 345 339
Movember 1999 bt 345
Cesember 1997 362 30
Januari 2000 371 354

Februari 2000 379 30
Maret 2000 389 366
Aori| 2000 397 372
ei 2000 40)¢ a7
uni 200C 5 383
Juli 2000 424 388
Agustus 200 433 393
September 2000 4 399

MEE 23,607 2013
hA A E I':!__r o7 @7 Wle
= 015 Laa
O ':J :',‘3' l_,',f"?’

B 0,409 095
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Peramalan Produksi Ready Mix Concrete

Untuk menentukan keakuratan peramalan, dipilih nilai MSE vang
terkecil. Pada kasus ini dipilihlah Double Exponential Smoothing with Linear
Trend sebagai metode peramalan yang tepat dengan jumlah produksi
ready mix concrete K-175 untuk satu tahun ke depan sebesar 4.429 m?,

Gambar 5.2 Produksi ready mix concrete K-175 dengan Metode Double
Exponential Smoothing with Linear Trend
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Peramalan Produksi Ready Mix Concrete

5.2 PERAMALAN PRODUKSI READY MIX CONCRETE K-225

5.2.1 Analisa Data Historis

Setelah melakukan penghitungan koefisien autokorelasi data
dengan 36 buah time-lag  [hosil perhitungon pede  Lampiran), diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

data bersifat non-stasioner, karena koefisien autokorelasi
setelah lag pertama tidak segera menjadi nol

- tidak terdapat pola musiman yang menujukkan berulangnya

data secara periodik

- terdapat trend pada beberapa kumpulan koefisien pada lag

tertentu  (koefisien menjadi lebih besar dari koefisien
sebelumnya)

Gambar 5.3 Diagram Autokorelasi Data Historis K-225

g
e
-5 2
Confidence Limits
10 | _ [ Coefficient
I T 35 7 8 1113 1517 1921 2325 2720 31 33
Lag Number I
|
TUGAS AKHIR | & '

“Optimasi Produksi Ready Mix Concrele dengan Pemrogranan Linier
pada Sebual Perusaliaan Indnstred Beton di Jakarta




Peramalan Produksi Ready Mix Concrete

5.2.2 Peramalan

Berdasarkan pengamatan terhadap nilai koefisien autokorelasi di
atas, mengacu kepada klasifikasi Pegels Sel A-2 (Tabel 2.2), metode yang
dapat digunakan adalah metode peramalan Holt ( Exponential Smoothing
with Linier Trend), Dengan bantuan perangkat lunak komputer QSB+
diperoleh hasil peramalan terhadap ready mix concrete K-225 dengan
beberapa metode,

Tabel 5.3 Peramalan produksi ready mix concrete K-225

tetode Peramalan

I'/:l

ngle exponasntial Couble exponential

=
Ferode srmoothing with linear smoothing with linear
trend trend
5 — .
LAETODEr [ ¥Y 0. 744 oan

Desember 1995 858 2.099
Januari 2000 12,405 12.674
Februcr 2000 12,952 | 3.24%
tAaret 2000 13.49%9 13.823

A

2000 14,0464 14.398

Mei 2000 14,953 4,973

Juni 2000 15,140 1 5.548
AUl 2000 5687 16.122

T a e 1 £ LA 1 E IO

Agustus 200 |.&. 234 | 65,69
Lantambar 2000 iy ) = Y7575
septemiber 2000 164,78 | 2.272

TOTAL 1465.630 169.32%

"-\."l' S

6.953.29% §.717.672

da Pl T

M A - . ; __"_‘-.'j' 1 _E_\D?
Uy ™oAd

.48 0.48

o oy

ot L, A48 Wt

L]
-
'
h

B 0.15
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= - i Peramalan Produksi Ready Mix Concrete

Untuk menentukan keakuratan peramalan, dipilih nilai MSE vang

terkecil. Pada kasus ini dipilihlah Double Exponential Smoothing with Linear

Irend sebagai metode peramalan vang tepat dengan jumlah produksi

ready mix concrefe K-225 untuk satu tahun ke depan sebesar 169.329 m?.

Gambar 5.4 Produksi ready mix concrete K-225 dengan Metode Double
Exponential Smoothing with Linear Trend
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Peramalan Produksi Ready Mix Concrete

5.3 PERAMALAN PRODUKSI READY MIX CONCRETE K-250

5.3.1 Analisa Data Historis

Setelah melakukan penghitungan koefisien autokorelasi data
dengan 36 buah tme-lag [hosi perhitungan poda Lampiron), diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

- data bersifat non-stasioner, karena koefisien autokorelasi

sctelah lag pertama tidak segera menjadi nol

- tidak terdapat pola musiman yang menujukkan berulangnya

data secara periodik

- terdapat trend pada beberapa kumpulan koefisien pada lag

tertentu (koefisien menjadi lebih besar dari koefisien

sebelumn va)

Gambar 5.5 Diagram Autokorelasi Data Historis K-250
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Peramalan Produksi Ready Mix Concrete

5.3.2 Peramalan

Berdasarkan pengamatan terhadap nilai koefisien autokorelasi dj
atas, mengacu kepada klasifikasi Pegels Sel A-2 (Tabel 2.2, metode yang
dapat digunakan adalah metode peramalan Holt (Exponential Smoothing
with Linier Trend). Dengan bantuan perangkat lunak komputer QSB+
diperoleh hasil peramalan terhadap ready mix concrete K-250 dengan
beberapa metode.

Tabel 5.4 Peramalan produksi ready mix concrete K-250

Metode Peramalan

g e i ™~ )
=ingle exponential Leouble expoenential
a8 = e 3 T T | N7 Wy T, SR 1 P | "
FErora smoothing with linear smooth g xy | lineo
trend frend
Cetober 1999 3.384 3.447

5]
LR

49

November 1999 2,483 &

Cesember 1999 3.580 34691
Januari 2000 3.678 3813
Februart 2000 3779 3.534

Maret 2000 3.872 4.056
April 2000 .90 4,178 K
Meil 2000 4.067 4.299
Jumi 2000 4,144 4,42
I 2000 4,262 4.543
Agustus 2 4,35 4.665
september 2000 4.456 4,784

MSE 1.314.545 1.243.873
hot 2 847 .71 822,23
o 0 5 0 58
N By Wy o
£ e
¥ (e Ol

E' L 0,947

L
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o Peramalan Produksi Ready Mix Concrete

Untuk menentukan keakuratan peramalan, dipilih nilai MSE yang,
terkecil. Pada kasus ini dipilihlah Double Exponential Smoothing with Linear
Trend sebagai metode peramalan yang tepat dengan jumlah produksi
ready mix concrete K-250 untuk satu tahun ke depan sebesar 49.402 m®.

Gambar 5.6 Produksi ready mix concrete K-250 dengan Metode Double
Exponential Smoothing with Linear Trend
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Peramalan Produksi Ready Mix Concrete

5.4 PERAMALAN PRODUKSI READY MIX CONCRETE K-300

5.4.1 Analisa Data Historis

Setelah melakukan penghitungan koefisien autokorelasi data
dengan 36 buah fime-lag (hasl perhitungan poda Lampiran), diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

- data bersifat non-stasioner, karena koefisien autokorelasi

setelah lag pertama tidak segera menjadi nol

- tidak terdapat pola musiman yang menujukkan berulangnya

data secara periodik

- terdapat trend pada beberapa kumpulan koefisien pada lag

tertentu  (koefisien menjadi lebih besar dari koefisien
sebelumnya)

Gambar 5.7 Diagram Autokorelasi Data Historis K-300
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Peramalan Produksi Ready Mix Concrete

5.4.2 Peramalan

Berdasarkan pengamatan terhadap nilai koefisien autokorelasi di
atas, mengacu kepada klasifikasi Pegels Sel A-2 [Tabel 2.2, metode yang
dapat digunakan adalah metode peramalan Holt (Exponential Smoothing
with Linier Trend). Dengan bantuan perangkat lunak komputer QSB+
diperoleh hasil peramalan terhadap ready mix concrete K-300 dengan
beberapa metode.

Tabel 5.5 Peramalan produksi ready mix concrete K-300

Single exponeantial Double exponential

Perinda smoothing with linear sroothing with linear
f ;, rc *';"'u d
Crtocber 1999 2.897 2759
MNovember 1799 3.101 285
Desaember 199% 3.305 2.942
lanuari 2000 3.50% 3.033
Februar 2000 3.714 2124
tMaret 2000 3918 3214
Aprit 2000 A 27 3.307
heai 2000 4,324 3.398
luni 2000 4,530 3.45%
uli 2000 4735 3.580
Aciustius 200 4939 3472
Septemboer 2000 5.143 3763

TOTAL 48.23% 39.134

MSE 1.5340.3%0 1.262.543
AAE 03,48 808.8

(X 0,8 4
B 0,44 0,78
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Untuk menentukan keakuratan peramalan, dipilih nilai MSE yang
terkecil. Pada kasus ini dipilihlah Double Exponential Smoothing with Linear
Irend sebagai metode peramalan vang tepat dengan jumlah produksi
ready mix concrete K-300 untuk satu tahun ke depan sebesar 39.134 m®.

Gambar 5.8 FProduksi ready mix concrete K-300 dengan Metode Double
Exponential Smoothing with Linear Trend
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Peramalan Produksi Ready Mix Concrete

5.5 PERAMALAN PRODUKSI TERHADAP READY
MIXCONCRETE K-400

5.5.1 Analisa Data Historis

Setelah melakukan penghitungan koefisien autokorelasi data
dengan 36 buah tme-lag (hasi oerhitungan poda Lompiran!, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

- data bersifat non-stasioner, karena koefisien autokorelasi

setelah lag pertama tidak segera menjadi nol

- tidak terdapat pola musiman yang menujukkan berulangnya

data secara periodik

- terdapat trend pada beberapa kumpulan koefisien pada lag

tertentu  (koefisien menjadi lebih besar dari koefisien
sebelumnya)

Gambar 5.9 Diagram Autokorelasi Data Historis K-400
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Peramalan Produksi Ready Mix Concrete

5.5.2 Peramalan

Berdasarkan pengamatan terhadap nilai koefisien autokorelasi di
atas, mengacu kepada klasifikasi Pegels Sel A-2 (Tabel 2.2), metode yang
dapat digunakan adalah metode peramalan Holt (Exponential Smoothing
with Linier Trend). Dengan bantuan perangkat lunak komputer QSB+
diperoleh hasil peramalan terhadap ready mix concrete K-400 dengan
beberapa metode,

Tabel 5.6 Peramalan produksi ready mix concrete K-400

Metode Peramalan

Single exponential Double exponential
Periods smoathing with linear smoothing with [inear

frend trend

o
s
o
1
D
;
o
-{I i
o
;
3
n
5

Movember 1597 3.250 2702
Desamber 1997 614 2827
lanuar 2000 3.982 2.952
Februcr 2000 4.347 077
taret 2000 4713 3,200
April 2000 5078 3.328
Mai 2000 5.444 3.453
Juni 2000 5810 3.578
Juli 2000 6,175 3703
Agustus 200 &.541 3.828
September 2000 &.907 3.953

TOTAL 58.748 39.179

MASE 894,372 704.041
AAE P40 46 621,20

¥
=
-
I
I3
L

o 0,70 L,

B 0.78 0.748
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Peramalan Produksi Ready Mix Concrete

Untuk menentukan keakuratan peramalan, dipilih nilai MSE yang
terkecil. Pada kasus ini dipilihlah Double Exponential Smoothing with Linear
Trend sebagai metode peramalan yvang tepat dengan jumlah produksi
ready mix concrete K-400 untuk satu tahun ke depan sebesar 39.181 m".

Gambar 5.10  Produksi ready mix concrete K-400 dengan Metode Double
Exponential Smoothing with Linear Trend
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BAB 6
ANALISA

DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penyusun akan melakukan analisa terhadap data-
data terolah yaitu perumusan masalah melalui pemodelan matematis
serta pemecahan masalah tersebut dengan menggunakan pemrograman
linier. Selanjutnya akan dilakukan analisa dan pembahasan terhadap hasil

perhitungan.

Tabel 6.1 Rekapitulasi data

KAPASTAS BIAYA PRODUKSI READY MIX CONCRETE g

T R e K-225 K-250 K-300  K-400
B ] (Rp) (kp) L I—— L o8
Taman Min 90000 11295000 11552900 11810800 12511900 13889500
Lebak Bulus 72000 11326300 11584200 11842200 12543200 139.208,00
Kasablanke 81.000 11309100 11546900 11824900 12526100 139.037.00
Raya Cloarusa 72000 11336100 11592700 11849300 12548100 139.21000
Serpong 72000 11313100 11569700 11826300 12525100 138.980,00

PRODUKSI READY MIX _— S £9.402 _ P

COMCRETE MENDATANG (M?)




Analisa dan Pembahasan

6.1 PEMROGRAMAN LINIER
6.1.1 Pemodelan Matematis
Dalam penggunaan pemrograman linier ini, permasalahan akan
dimodelkan secara matematis. Seluruh variabel yang ada akan diberi
notasi matematis sebagai berikut :
Notasi untuk batching plant :
1 = Taman Mini Plant
2 = Lebak Bulus Plant
3 = Kasablanka plant
# = Raya Cibarusa Plant
5 = Serpong Plant
Notasi untuk ready mix concrete :
A = ready mix concrete mutu K-175
g= ready mix concrete mutu K-225
C = ready mix concrete mutu K-250
D = ready mix concrete mutu K-300
E = ready mix concrete mutu K-400
Selanjutnya variabel keputusan permodelan ini ditulis :

X = variabel dari asal ¢ ke tujuan |

dimana : U = batching plant 1, 2, 3, #dan 5

LIGEAS ARKHIR . &-2
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Analisa dan Pembahasan

J=ready mix concrete 4, B, C, Ddan £

Merujuk pada permasalahan yang ada, yaitu optimasi poduksi
ready — mix  concrete oleh  masing-masing batching  plant  dengan
meminimalkan biaya produksi, maka dapatlah dibuat suatu formulasi
pemrograman linier. Dimana 'biaya produksi ready mix concrete' sebagai
variabel fungsi tujuan dan ‘kapasitas produksi batching plant' serta

permintaan ready mix concrete' sebagai fungsi pembatas.

Gambar 4.1 Sambar iaringan cermasalahan produksi ready mix concrete
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Analisa dan Pemmbahasan

Minimumkan @ Z = 112,950.00 A+ 1 15,529.00X . + 118,108.00 P R
125,119.00 X_-._-‘: + 1?}5,395.0[{3}(_,54' I'H,zﬁf‘:ﬂﬂxﬂ + 115,842.00 X:E T
118,422.00 X;‘_- + 125,432.00 X‘_‘: + 139,208.00 X:E + 113.091,00 X}A s
115.669,00 X, + 118.249,00 X, T 125.261,00 X + 139.037,00 Xt
113.361,00 X,, +115.927,00 X,,, + 118.493,00 X,_+ 125.481,00 X, +
139.210,00 X_+ 113.131,00 X,, T 115.697,00 X, + 118.263,00 Koz ¥
125.251,00 X.—..'.‘: +138.980,00 XFL_

dibatasi oleh :

1) Ay TR X F X X,. < 90.000 B

2) X{,ﬂ - XEH + X _+ Xm - Xz- < 72.000

3) X, X, +X_+X_+X,_< 81000 T T

3E 84 TCHING FLANT

44 d 4 4l E

4 X, + X+ X_+X,_+X,_ < 72.000
5) X, + X, +X_+X,+X_<72000
6) A TR FXFX A Xoo = 4809

7)) XX, + X+ X+ X, =169.329

—\._':a-\.n wﬁ

|
|
|
8) X FX +X +X, +X_ = 49402 >- ADY MIX CONCRETE

&
"'1 EMDATANG

9 X FX +X_+X_+X_ = 39134

10} X.-_r + X_x_; + X:-s + X _+X = 39179

4E 13

X. 20
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Analisa dan Pembaha san

2 Hasil Perhitungan
Dengan menggunakan perangkat lunak komputer QSB+ (output
program pada Lampiran ) diperoleh hasil perhitungan terhadap
persamaan di atas :

Nilai fungsi tujuan Z = 36.272.910.000,00

Tabel 6.2 Hasil perhitungan dengan menggunakan program QSB+

S OPPORTUNITY | VARIABLE

TGN SOLUTION
sl CC NO | NAME | >

0l 19 | X4D C 000000
0| 20 | X4E 0 | +49.000000
g1 2] X5A 2.000000
0|22 | xs8 0

+47.000000 | 23 X5C 0

24 X50 +32.821.000
25 X5E +39.179,000 o
, 26 51 0| +313.00000
G X0 | 27 52 +13.527.000 0
I{ A2E 2R 53 0
1 X34 29 54 +72.000,00C
Z | X3B 30 5, G +181,00000
3 | X3C 37 A 2! -113.263,00
| | X3D 32 A7 ) -115.842,00
5: | X3E 33 A8 0 118.421,00
£ AdA a4 A9 9] -125.432.00
X4E 35 ATQ C -135%.
R X4C 0 | +72.000000 ol
IGAS AKHIR e A —— &5
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Gambar 4.2 Sciusi optimum untuk permasalahan produksi ready mix concrefe
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6.2 ANALISA HASIL PERHITUNGAN

Dari hasil pehitungan di atas, kemudian dilakukan analisa

terhadapa nilai-nilai yang diperoleh.

6.2.1 Nilai Fungsi Tujuan

Nilai fungsi tujuan yang diperoleh dari perhitungan dengan

perangkat lunak komputer QSB+ sebesar 36.272.910.000,00. Secara

IGaA5 AKHIR ; Fiothy
1 sy I e ¥ T, " § r o
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Analisa dan Pembahasan

manual, dengan mensubstitusi variabel keputusan terhadap hasil
perhitungan diperoleh nilai fungsi tujuan sebesar 36.272.915.794,00. Hal
ini bisa terjadi karena QSB+ melakukan kesalahan pembulatan terhadap
kisaran data yang terlalu besar (Bab 2, hal. 2-26). Untuk pembahasan

selanjutnya akan digunakan nilai fungsi tujuan sebesar 36.272.915.794,00.

6.2.2 Solusi Optimum Fungsi Tujuan

Solusi optimum fungsi tujuan yang diperoleh adalah :

X, =34.285 X, =54.044
X, .= 49.402 X,, = 81.000
X = 6313 X, =32.821
X, = 4429 X =39.179

6.2.3 Nilai Variabel Slack

Variabel slack pada fungsi pembatas adalah nilai sumber dava
tersisa atau nilai sumber daya yang tidak digunakan.
* Untuk variabel slack § S, dan S_ memiliki nilai nol, berarti
seluruh sumber daya-nya telah habis digunakan.
*  Untuk variabel slack 5: memiliki nilai 13.527 , berarti nilai di atas
merupakan sisa sumber daya yang tidak habis digunakan. Secara
matematis digambarkan bahwa nilai 5. adalah 72.000 - (nilai

solusi optimum X, +X_ ) = 72.000 - (4.429+54.044) = 13.527

TUGAS ARHIR =
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Analisa dan Pembahasan
*  Untuk variabel slack 5, memiliki nilai 72,000 , berarti nilai di atas

menunjukkan seluruh sumber daya yang dimiliki tidak habis

digunakan.

6.2.4 Opportunity Cost

Opportunity cost merupakan nilai yang menunjukkan berapa besar
nilai pada koefisien fungsi tujuan dari setiap variabel keputusan akan
bertambah baik sebelum nilai variabel itu dimungkinkan untuk
menggunakan nilai positif dalam solusi optimum.

* Untukvariabel keputusan X _, X, _, X _, X, X _,X_,X_,6 X

1 [

o ? 24 ° 2B 18 sSC 5E

telah memiliki nilai positif pada solusi optimum, opportunity cost-
nva adalah nol.

* Untuk variabel keputusan X, nilai pada solusi optimum nya
belum positif (nol), opportunity cost-nya adalah 47,00 . Ini berarti
apabila koefisien variabel keputusan X,. pada fungsi tujuan

diberi kesempatan berkurang sebesar 138.895,00 - 47,00 =

138.848,00 akan menjadi positif pada solusi optimum-nya.

6.2.5 Harga Dual untuk Nilai Pembatas

Harga dual merupakan perubahan nilai fungsi tujuan dalam
solusi optimum akibat peningkatan atau penurunan satu unit sisi sebelah

kanan (rig side)  fungsi pembatas. Perubahan ini akan

TUGAS AKHIR
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Analisa dan Pembahasan

mempengaruhi  nilai solusi optimum sekarang, sehingga apabila
diterapkan (melakukan penyelesaian ulang terhadap permasalahan) akan
menghasilkan solusi optimum alternatif. Harga dual nilai sisi sebelah
kanan ini dapat berlaku apabila peningkatan atau penurunan tersebut
berada dalam kisaran sensitifitas nilai sisi sebelah kanan (sub-bab 6.2.7)

* Pada pembatas 1 diperoleh harga dual sebesar 313,00. Hal ini
menunjukkan bahwa tambahan satu unit sisi sebelah kanan
pembatas 1 akan memperlihatkan perbaikan nilai fungsi tujuan.
Secara matematis digambarkan apabila nilai sisi sebelah kanan
dinaikkan dari 90.000 menjadi 90.001 akan membuat nilai fungsi
tujuan menjadi 36.272.915.794,00 - 313,00 = 36.272.915.481,00

* Pada pembatas 3 diperoleh harga dual sebesar 173,00. Hal ini
menunjukkan bahwa tambahan satu unit sisi sebelah kanan
pembatas 3 akan memperlihatkan perbaikan nilai fungsi tujuan.
Secara matematis digambarkan apabila nilai sisi sebelah kanan
dinaikkan dari 81.000 menjadi 81.001 akan membuat nilai fungsi

6.272.915,794,00 - 173,00 = 36.272.915.621,00

L

tujuan menjadi
* TPada pembatas 5 diperoleh harga dual sebesar 181,00. Hal ini
menunjukkan bahwa tambahan satu unit sisi sebelah kanan
pembatas 5 akan memperlihatkan perbaikan nilai fungsi tujuan.
Secara matematis digambarkan apabila nilai sisi sebelah kanan

dinaikkan dari 72.000 menjadi 72.001 akan membuat nilai fungsi

TUGAS AKHIR - 6-7
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tujuan menjadi 36.272.915.794,00 - 181,00 = 36.272.915.613,00

* Pada pembatas 6 diperoleh harga dual sebesar -113.263,00. Hal ini
menunjukkan bahwa tambahan satu unit sisi sebelah kanan
pembatas 6 akan memperlihatkan kenaikan sebesar nilai di atas
terhadap nilai fungsi tujuan. Secara matematis digambarkan
apabila nilai sisi sebelah kanan dinaikkan dari 4.429 menjadi 4.430
akan membuat nilai fungsi tujuan menjadi 36.272.915.794,00 +
113.263,00 = 36.273.029.057,00

* Pada pembatas 7 diperoleh harga dual sebesar -115.842,00. Hal ini
menunjukkan bahwa tambahan satu unit sisi sebelah kanan
pembatas 7 akan memperlihatkan kenaikan sebesar nilai di atas
terhadap nilai fungsi tujuan. Secara matematis digambarkan
apabila nilai sisi sebelah kanan dinaikkan dari 169.329 menjadji
169.330 akan membuat nilai fungsi tujuan menjadi
36.272.915.794,00 + 115.842,00 = 36.273.031.636,00

* Pada pembatas 8 diperoleh harga dual sebesar -118.421,00. Hal ini
menunjukkan bahwa tambahan satu unit sisi sebelah kanan
pembatas 8 akan memperlihatkan kenaikan sebesar nilai di atas
terhadap nilai fungsi tujuan. Secara matematis digambarkan
apabila nilai sisi sebelah kanan dinaikkan dari 49.402 menjadi
49.403  akan membuat nilai fungsi tujuan  menjadi

36.272.915.794,00 + 118.421,00 = 36.273.034.215,00

GAS AKHIR 210
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* DPada pembatas 9 diperoleh harga dual sebesar -125.432,00. Hal ini
menunjukkan bahwa tambahan satu unit sisi sebelah kanan
pembatas 9 akan memperlihatkan kenaikan sebesar nilai di atas
terhadap nilai fungsi tujuan. Secara matematis digambarkan
apabila nilai sisi sebelah kanan dinaikkan dari 39.134 menjadi
39135 akan membuat nilai fungsi  tujuan  menjadi
36.272.915.794,00 + 125.432,00 = 36.273.041.226,00

¢ Pada pembatas 10 diperoleh harga dual sebesar -139.161,00. Hal
ini menunjukkan bahwa tambahan satu unit sisi sebelah kanan
pembatas 10 akan memperlihatkan kenaikan sebesar nilai di atas
terhadap nilai fungsi tujuan. Secara matematis digambarkan
apabila nilai sisi sebelah kanan dinaikkan dari 39.179 menjadi
39180 akan membuat nilai  fungsi tujuan  menjadi
36.272.915.794,00 + 139.161,00 = 36.273.054.955,00

6.2.6 Analisa Sensitivitas untuk Koefisien Variabel Fungsi
Tujuan

Analisa sensitivitas untuk koefisien variabel fungsi tujuan ini
menyatakan seberapa besar nilai tersebut dapat berubah tanpa mengubah
solusi optimum, namun berpengaruh terhadap nilai fungsi tujuan.

Hasil perhitungan QSB+ terhadap analisa sensitivitas untuk

kofisien variabel fungsi tujuan dapat dilihat pada Tabel 6.3 berikut :
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Tabel 6.3 Analisa Sensivitas untuk Koefisien Variabel Fungsi Tujuan

bahwa

adalah :

L

"Optin

e

fATRTY

Al IaA
PN

hhAX ML |, MMM

ORIGINAL VARIABLE IRIG
s 1*=rd] ™ P | =
12850 | +infinity X3D +17
5.529 | +115.529 X3F +138
118108 X44A +113
F125:.0 79 X4B +115842 5.92
+Hinfinity X4C +118.421 | +118.493
+113.263 x40 +125432 | +125.48
+] 1.5.84%2 X4E 139161 +139.211(
+irfinity X54 +113.082 | +113.131
“infinity X58 | 4115461 | +115.497
+infinity X5C +118.240 | +118.243

+infinity | X5D | +125.204 | +125.251

Dengan memperhatikan Tabel 6.3, dapat ditarik kesimpulan

urutan ke-sensitif-an koefisien variabel fungsi tujuan tersebut

Variabel Xip memiliki koefisien sebesar +115.529 dengan batas
minimum atau penurunan vang diperkenankan sebesar +115,529
dan batas maksimum yang diperkenankan sebesar +115.529,
berarti koefisien variabel tersebut tidak dapat berubah lagi dalam
artian memiliki tingkat sensitivitas tinggi terhadap perubahan.

Variabel Xop memiliki koefisien sebesar +115.842 dengan batas
minimum atau penurunan yang diperkenankan sebesar +115.842
dan batas maksimum atau kenaikkan vyang diperkenankan
sebesar +115.842, berarti koefisien variabel tersebut tidak dapat
berubah lagi dalam artian memiliki tingkat sensitivitas tinggi

terhadap perubahan.
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* Variabel Xip memiliki koefisien sebesar +125.119 dengan batas

minimum atau penurunan vang diperkenankan sebesar +125.096

dan batas maksimum atau kenaikkan yang diperkenankan

sebesar +125.119, berarti koefisien variabel tersebut hanya
diperkenankan turun sebesar +23,00 dari nilai sebenarnya.

* Variabel Xsp memiliki koefisien sebesar +125.251 dengan batas
minimum atau penurunan yang diperkenankan sebesar +125.204
dan batas maksimum atau kenaikkan yang diperkenankan
sebesar +125.274, berarti koefisien variabel tersebut masih
diperkenankan turun sebesar +47,00 dan naik sebesar +70,00 dari

nilai sebenarnya.

6.2.7 Analisa Sensitivitas untuk Nilai Sisi Sebelah Kanan

Analisa sensitivitas untuk nilai sisi sebelah kanan fungsi kendala
merupakan evaluasi mengenai bagaimana perubahan satu koefisien
(koefisien lain tetap) dapat mempengaruhi solusi optimum.

Analisa sensitivitas untuk nilai sisi sebelah kanan fungsi pembatas
hasil perhitungan perangkat lunak komputer QSB+ dapat dilihat pada

Tabel 6.4 di bawah ini -
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Tabel 6.4 Analisa Sensivitas untuk Nilai Sisi Sebelah Kanan

MAAXINLIM

CONSTRAIMNT MINIMURA T ORIGINAL i

'-._._:
- +76.473 B +30.000 +140.044
2 +58.473 +72.000 Firfirity
| +47.473 +81.000 +135.044
4 [ +72.000 +infinity
;] +58.473 +72.000 +78.313
& o 4,479 +17.95¢
7 +] 15,285 +] 49,329 +182.854
8 0 +42.40z FHZ2 ST
y +32.82 +39.134 +52.66]
10 +32.864 +37.179 +52.706

* Pembatas 1 memiliki nilai sisi sebelah kanan sebesar +90.000
dengan batas minimum atau penurunan yang diperkenankan
sebesar +76.473 dan batas maksimum atau kenaikkan yang,
diperkenankan sebesar +140.044.

¢ Pembatas 2 memiliki nilai sisi sebelah kanan sebesar +72.000
dengan batas minimum atau penurunan yang diperkenankan
sebesar +58.473 dan tidak memiliki batas maksimum atau
kenaikkan yang diperkenankan.

* Pembatas 3 memiliki nilai sisi sebelah kanan sebesar +81.000
dengan batas minimum atau penurunan vang diperkenankan
sebesar +67.473 dan batas maksimum atau kenaikkan vang
diperkenankan sebesar +135.044

¢ Pembatas 4 memiliki nilai sisi sebelah kanan sebesar +72.000
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dengan batas minimum atau penurunan yvang diperkenankan
sebesar 00,00 dan tidak memiliki batas maksimum atau kenaikkan
yang diperkenankan.

* [Pembatas 5 memiliki nilai sisi sebelah kanan sebesar +72.000
dengan batas minimum atau penurunan yang diperkenankan
sebesar +58.473 dan batas maksimum atau kenaikkan yang
diperkenankan sebesar +78.313

* Pembatas 6 memiliki nilai sisi sebelah kanan sebesar +4.429
dengan batas minimum atau penurunan yang diperkenankan
sebesar 0,00 dan batas maksimum yang diperkenankan sebesar
+17.956

* [Pembatas 7 memiliki nilai sisi sebelah kanan sebesar +169.329
dengan batas minimum atau penurunan vang diperkenankan
sebesar +115.285 dan batas maksimum atau kenaikkan yang
diperkenankan sebesar +182.856

* Pembatas 8 memiliki nilai sisi sebelah kanan sebesar +49.402
dengan batas minimum atau penurunan vang diperkenankan
sebesar 0,00 dan batas maksimum atau kenaikkan vang
diperkenankan sebesar +62.929

* Pembatas 9 memiliki nilai sisi sebelah kanan sebesar +39.134

dengan batas minimum atau penurunan yang diperkenankan
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sebesar +32.821 dan batas maksimum atau kenaikkan yang,
diperkenankan sebesar +52.661

¢ Pembatas 10 memiliki nilai sisi sebelah kanan sebesar +39.179
dengan batas minimum atau penurunan yang diperkenankan
sebesar +32.866 dan batas maksimum atau kenaikkan yang

diperkenankan sebesar +52.706

6.2.8 Perubahan Simultan

Untuk melihat sejauh mana nilai-nilai di atas dapat berubah
secara simultan tanpa melakukan perhitungan ulang secara keseluruhan,
maka dilakukan analisa seratus persen. Contoh penerapan analisa tersebut
dapat dilihat pada pembahasan berikut ini :

Contoh :

Untuk pembatas 1 nilai sisi sebelah kanan akan diturunkan

sebesar 10.000 unit. Penurunan yang diperkenankan untuk

pembatas 1 ini adalah menjadi 90.000 - 76.473 = 13.527. Prosentase
untuk nilai sisi sebelah kanan yang diperbaharui ini adalah

10.000 \ i G
13507 100% = 73,93%. Untuk pembatas 3 nilai sisi sebelah
o P LT

kanan akan diturunkan sebesar 1.500 unit. Penurunan yang
diperkenankan untuk pembatas 3 ini adalah menjadi 81.000 -

67.473 = 13.527. Prosentase untuk nilai sisi sebelah kanan vang

TLHGAS AKHIR H=1 5

.||:-|Ilt||1_|'r|'ll.i!.,ll I|'_ir,:_1!|||.|-||‘l:.|; .IQI""I-'II-_:{ _J'.l.".‘. L’ I:'.'h'_l"i"f'l" -'f"-'l',f-f!-'-' .|I'II'"JHf'l’]:;’.l'.'_l'_li‘.'.'li] il;n'“::"l"

peada Sebuwalt Pernsalaan Industes Betow di Takartn



Analisa dan Pembahasan

diperbaharui ini adalah

000 100% = 22,18%
13.527

Jumlah prosentase dari dua pembatas yang diperbaharui tersebut
adalah : 73,93% + 22,18% = 96,11% < 100%. Hal ini berarti
perubahan nilai sisi sebelah kanan pada kedua pembatas tersebut
masih diperkenankan dan harga dual dapat diterapkan sehingga
nilai fungsi tujuan akan berkurang sebesar (10.000)(313,00) +

(3.000)(173,00) = 3.649.000,00.

6.3 INTERPRETASI HASIL PERHITUNGAN TERHADAP
PERUSAHAAN

Hasil perhitungan vyang diperoleh akan diinterpretasikan

terhadap kondisi perusahaan secara verbal.

6.3.1 Batasan Peningkatan dan Penurunan Biaya Produksi
Masing-masing ready mix concrete Yang Diijinkan
Analisa sensitivitas untuk koefisien variabel fungsi tujuan
menunjukkan besarnya perubahan biaya produksi masing-masing ready
mix concrete bisa ditingkatkan atau diturunkan, tanpa merubah solusi
optimum namun berpengaruh terhadap biaya total produksi. Contoh
Kasus untuk masalah ini :
Ready mix concrete mutu K-400 dari Serpong Plant memiliki biaya

produksi sebesar Rp 125.251,00. Apabila terjadi suatu hal
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(misalkan perubahan harga bahan baku atau perubahan harga
pasar) yang menyebabkan biaya tersebut berubah, perusahaan

dapat menurunkan biaya produksi menjadi Rp 125.204,00 atau

menaikkan biaya produksi menjadi Rp 125.274,00.

6.3.2 Perubahan Biaya Produksi Masing-masing ready mix

concrete

Perangkat lunak komputer QSB+ menunjukkan bahwa hanva
eady mix concrete mutu K-225, K-250 dan K-300 dari Taman Mini Plant,
ready mix concrete mutu K-175 dan K-225 dari Lebak Bulus Plant, ready mix
concrete mutu K-250 dari Kasablanka Plant dan ready mix concrete mutu K-
300 dan K-400 dari Serpong Plant saja vang dapat diproduksi agar
diperoleh total biava produksi vang minimum.

Apabila perusahaan ingin meninjau ulang solusi optimum
tersebut namun tetap berpatokan pada biaya produksi tetap minimum,
dapat melihat nilai opportunity cost. Contoh kasus untuk masalah ini
ialah :

Perusahaan ingin agar ready mix concrete mutu K-225 dari Rava

Cibarusa Plant dapat diproduksi, dengan demikian pihak

perusahaan harus mengurangi biaya produksi ready mix concrete

tersebut sebesar Rp. 85,00, yakni Rp 113.361,00 - Rp 85,00 = Rp

115.276,00. Dengan biaya vang baru ini, dilakukan penghitungan
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ulang dan akan diperoleh solusi optimum vang baru namun total

biava produksi tetap.

6.3.3 Perubahan Kapasitas Produksi Masing-masing batching plant

Apabila perusahaan ingin menambah kapasitas produksi batching
plant (dikarenakan adanya penambahan alat baru, peningkatan efisiensi,
dll) ataupun ingin mengurangi kapasitas produksi batching plant-nyva
dapat melihat hasil analisa sensitivitas untuk nilai sisi sebelah kanan serta dual
price dari kendala tersebut. Contoh kasus untuk masalah ini ialah :

Perusahaan ingin meningkatkan produksi batching drymix plant-

nya pada Taman Mini Plant. Total biaya produksinya akan

berkurang sebesar Rp. 313,00 per pertambahan satu unit (m?),

dengan batasan maksimum produksi sebesar 140.044 m? pertahun

dan batasan minimum produksi sebesar 76.473 m? pertahun.

Misalkan kapasitas produksi batching drymix plant ditingkatkan

sebesar 1000 unit menjadi 91.000 m® pertahun, maka total biaya

produksi akan berkurang sebesar Rp 36.272.915.794,00 - (1000x Rp

313,00) = Rp 36.272.602.794,00.

6.3.4 Perubahan Rencana Produksi Masing-masing ready mix

concrete,

Apabila perusahaan menemui kondisi bahwa terjadi permintaan
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vang lebih besar terhadap rencana produksi ready mix concrete, maka

perusahaan dapat melihat hasil analisa sensitivitas untuk nilai sisi sebelah

kanan serta dual price dari kendala tersebut, Contoh kasus
Permintaan terhadap ready mix concrefe mutu K-225 meningkat.
Maka biaya produksi akan bertambah sebesar Rp 113.263,00 per
pertambahan satu unit (m*), dengan batasan maksimum
permintaan sebesar 17.956 m? pertahun dan batasan minimum
produksi sebesar 0. Misalnya permintaan ready mix concrete mutu
K-225 meningkat sebesar 1000 unit (m?) dari rencana produksi,
maka biaya total yang akan dikeluarkan oleh perusahaan menjadi

Rp 36.272.915.794,00+(1000 x Rp 113.263,00) = Rp 36.386.178.794,00

6.4 PENYUSUTAN NILAI INVESTASI BATCHING PLANT
6.4.1 Taman Mini Plant
A. Investasi Taman Mini Plant

Tabel 6.5 Investasi peralatan batching plant

i Horgo Satuan loio
NO. tem Kapasitas  Unit : (Rp)
IREY . .-.. ey
| Batching Drymix Plant 50 m¥/jom 1 00,0 'C'J 000.00  400,000,000.00
2 Gersel A5 KNV A i 45,000,000.00 45,000,000.00
3 Ceme 1 50 ton 3 12,500,000.00
4 Wate 100 m? S00,000.00
_:' Wheel 7 m :l ""-.\.,- rl'\.rlu'\.'\-r'
i Concrete Pume B mifiom 35000000000  350.000.000.00
7 Triack Mixer am 20 200.000.000.00
B Laboratoriun 1 50.000.000.00
Jumilahl _'_:_.__' i I-1FI I'|'n ) 00
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Tabel 6.6 Investasi prasarana batching plant

L - T4+~
_ I i Sl
MO tem Kapositos 2
(Ro)
ey y 2 R 2 L
| ana &00 "-I G et ALE UL AL 7, ' IH' 000,000,000
T e by o e T R O G7 S00.000 00
< maedung Kanto 0 mé 650,000.00 F7,500.000.00
2! et A I L] e — 5 r A c r el aTe
3 redung Laboratonum &0 m* 550,000.00 33,000,000.00
A - RN S v P "‘| Y
4 Ruang Gense & e dt-u.:,'u‘;.-.h-v CA00,000,00
By Caudan i B P e TE A SO O
Ruang Sudang 34 me 500.000.00 8,000.000.0
£ =] Y = - AT OO0 O ) D00 00
4 Rug |g satpam 4 m? A00.000.00 1,600,000.0
ransportas A unit 00000 20,000,000.00
& Al komunikas 20,000.000.00 20.000,000.00
T T . L] . OO ONL Y B OV O (AT
ROMpUTe 2 unit 4,00 IR [aRE. 0. WA u..":' v

900 500 0000
e G0N0 0 GRE

Nilai total investasi : Rp 14,449,500,000.00

B.  Nilai penyusutan

Nilai penyusutan (depresiasi) 10 % kecuali tanah :

10% x (Rp 14,449,500,000.00 - Rp 9,000,000,000.00)

Rp 544,950,000.00

S 544.950.000,00 -
Nilai penyusutan perunit produk : (}; “gﬂ —= Rp 6.055,00

Tabel 6.7 Rekapitulasi harga pokok + penyusutan

i Harga Fokok +
QrgQa FoOKOL =

ready mix concrete S Biaya Penvusutan

e e |

=) '|

112.950. 00

L [= '_ll:}, Ulf"'

?E:.. (8,00
2.119,00 J
138.895,00 144, 950,00
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6.4.2 Lebak Bulus Plant

A. Investasi Lebak Bulus Plant

Tabel 6.8 Investasi peralatan batching plant

N ltam Kapasitas  Unit Harga Satuan Tota
(R IR
Baichir x Plant 40 m3/jam 330.000,000.00  350.000.000.00

S50 KVA ] ,_MH[" L000.00 38,500.000.00

3 Cement Siio 20 ton a 0.000.000.00 30,000.000.00
4 ',.."\:'-31"(‘_? :.e::e--___-?ir |:‘:-"': r'r':-% | ',5 ||"‘| "‘|"‘| ~|:| | :I_H__l:_lwl_(tlljz_f_l:
Wheeal Looder 1.7 m3 | 150,000,000.00 150,000,000.00
& Concrete Pump 50 m3/iar ' 350,000,000.00  350,000.000
ruck Mixer gma3 5 200,000.000.00 3.000.000,000.00
5 Laboratoriom 150,000,000.00 1 30.000,000.00
4,085,000,000,00
: .
Tabel 6.9 Tnvestasi prasarana batching plant
NO ltermn Kapaositas  Harga Satuan lofal
(Rol (Rp!
Tanah 4000 m2 2,000,000,00 8,000.000.000.00
Gedung Kantor 120 m2 £50,000.00 78,000,000.00
3  Gedung Laborotorium S0m2 550,000.00 27.500.000.00
4 Suang Genset &m?2 400.000.00 2,400.000.00
5 Ruang Gudang 36 m?2 500,000.00 18,000,000.00
& Euang Satparn 4 m2 400,000.00 | SO0.000.00
ransportasi 3 unit AD,000,000.00 120,000,000,00
8 Alat Komunikasi 15,00C,000.00 15,000.000.00
v Komputer 2 unit 4 ,000.000.00 8.000.000.00

&,270,500,000.00
Nilai total investasi ¢ Rp 12,355,500,000.00

B.  Nilai penyusutan

Nilai penyusutan (depresiasi) 10 % kecuali tanah :
pen} ¥

10% x (Rp 12,355,500,000.00 - Rp 8,000,000,000.00)

Rp 435,550,000.00

s ; 435.550.000,00 T
Nilai penyusutan perunit produk : . f; ﬂ;:ﬁﬂ = Rp 6.050,00
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Tabel 6.10 Rekapitulasi harga pokok + penyusutan

ey s B L= Le
Harga Pokok +

Aarga Pokok

ready mix concrete Biaya Penvusuton
(F =
e ; 100
¢ ; '*3' 313.00
.

121,89 z.f‘u'
£ ﬁr‘ 124,472.00
25A32,00 131, 482,00

K - 400 135.208,00 144,258.00

6.4.3 Kasablanka Plant

A. Investasi Kasablanka Plant

Tabel 6.11 Investasi peralatan batching plant

=y . ) ) . Horga Sctuar
[t Kapasitas  Unit

(RE)

(=}
I sSarchning onymix Flant 45 md/jar | 385,000,000.00
2 Gensst A5 EVA Co.00
- e A o3 P (& i - | Y Y
3 Cement Sila 50 tor 3 2,500.,000.00

4 Water Resarvair 100 ma3 1 14,500,000.00

WAy oy g o 77 3 1 TEMA OO O
AWineel Loader S S0.000.000.00

Fa g rrote P cry T 1 Ve a ala Wy
& Concrate Pump 50 mfjam I L0, 000,00
7 ruck Mixer 2 m? 17 200.000.000.00 3,400.000,000,00
8 aboratorium 200,000,000.00 00000000

Jumlah ¢ 4,584.000,000.00

Tabel 6.12 Investasi prasarana batching plant
Harag
MO, term Kopasitas satuan .
Rp)
Tanah 3500 m 3,000,000.00 10L&

2 Gedung Rantor 160 m: 750,000.00

whd

3 Gedung Laboratorium S0m 5350,000.00

4 Ruang -_}u:;--"'.'ie‘- & me ,.3':'@.':5':'
000.000.00

00.000.00

-.::___-.:jr'-;;] f_;,-uk_::_'jf" '] Fjr_-. <

& Ruang Satpom 4 m?

VOV
A A

Transporias g 120,000,000.0
0,0G0.00

T Romunikasi 15,000,000.00

e
0O0.00

R L™

% Komputer 2 unit 4,00

Nilai total investasi : Rp 15,396,500,000.00
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B.  Nilai penyusutan

Nilai penyusutan (depresiasi) 10 % kecuali tanah :

10% x (Rp 15,396,500,000.00 - Rp 10,500,000,000.00)

Rp 489,650,000.00

459,650,000.00

Nilai penyusutan perunit produk :
’ 851.000

= Rp 6.045,00

Tabel .13 Rekapitulasi harga pokok + penyusutan

Harga Pokok +

ready mix concrete Biava Pernvusutan
Kzfe]
K-17 113.0 1 18,551.00

i 7}

67.00 121,127.00
124,709.00
41,00 130.721.00

aE 1AA ACT My
Pl d.-‘— 4.-" &

T

I3 o
=

.o
L)
r'_ﬂ

on

L
0
O
o
i |
2

6.4.4 Raya Cibarusa Plant

A. Investasi Raya Cibarusa Plant

Tabel 6.14 Investasi peralatan batching plant

Harga Satuan otal
B pr= l.(.a—-[;.-“_-'i.--.; | |-i- =
] = bad ol [ L 3 L i X [ i
f =) Hagel
R =l a1l M w i [ 4 45 &5 1 ~ L e ¥ oy - EA e ~
garching Drymix Plant 45 md/jam 350,000,000.00 3.50,000,000.00
ranset &5 KW A ] 38,500,000.00 38,500,000.00
3 _emant & 3 0L000,000,00 30,000.000.00
4 Waoter Reservoir ] 16,500,000.00 14,500,000.00
[ Whee i_.- Wy e 1 7 1 EM NNy CI"I'.I I:IU 1 50.000.000.00
= LSO LA g LA I wM LA LA LT ELERE LWL
& Concrate Pumo 50 mifiom G,000.00
ruck Mixer 8 m?2 15 200,000,000.00
=] | P e e A o PN atal L AR D AEE
L] LODorCTonU 200,000.000.00 200,000.000.00
Jumilah
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Tabel 6.15 Investasi prasarana batching plant

MO, Terr Kapositos Sotuan

Tanah 4000 m?2 350,000.00 1. 400,000,000.00
2  Gedung Kantor 180 m: &50,000.00 117.000.000.00
g '::;";,“‘-"_“JL"I;'." Laboraternum 5 me 550,000.00 41 250.000.00
4 Buar & - 400.000.00 3,200,000.00
5 Ruang Gudang 34 e S00,000.00 18,000,000.00
& Ruang Satpam 4 ms 400,000,000 1.600,000.00

ransportosi 120.000,000.00 120,000,000.00
& Alot Komunikosi 15,000,000.00 20.000,000.00

SaTala s

" AL J'J

Jumlah @ 1,724,050,000.00

-"\..r\-\.r u-\.p'

9 Komputer Zunit

Nilai total investasi : Rp 5,859,050,000.00

B.  Nilai penyusutan

Nilai penyusutan (depresiasi) 10 % kecuali tanah :

10% x (Rp 5,859,050,000.00 - Rp 1,400,000,000.00)

Rp 445,905,000.00

445,905,000.00

Nilai penyusutan perunit produk : -=Rp 6,193.00
) 72.000

Tabel .16 Rekapitulasi harga pokok + penyusutan
Harga Pokok +
Blaya Penyusufan
(Rp)
13.361,00 119.554.00

bt

rgQ Pokok

e
| m

] L L
K . 975 1 15.927.00 | 2212000
£ ] 'ﬁ.iv::..:‘-l._.l | 24.4686,00
. 131.674,00
- 400 139.210,00 145,403,00
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6.4.5 Serpong Plant

A. Investasi Serpong Plant

Tabel 6.17 Investasi peralatan batching plant

MO T
- Batening Drymix Plant
=, Sensat
3 CementSio
4 '-"-'ler;," ReEsen/ oir
5 Wheel Logder
&  Concrete Pump
i ruck Mixer
8 Laborotorium

50 mdfjam

Tabel 6.18 Tnvestasi prasarana batching plant

o, term
[anal
2 _':'%"_ INg KRANTOr
3 Sedung Laboratoriun
al Firi=re '_;E.ﬁs o
Ruang Gudang
i Ell:: 10 SG- oo

Transporia

B Alat Komunikas
Q Eamputer

oo e
Kapasitas

OV
A000 m?

50 m?

A0 me

Kapasitas  Uni
45 m3lam
L5
5
Ton 3
} M=
17

E0.0

Anali isa .rimz Pmn!m!mmn

raga Satuan
(Ep)

'ﬁr'n e n,n‘n Fata)
o gl bl ! '\.r\_‘ (L

08 £ (O A0
- H. 00,000,000

& M OO P
15,000,000.00

16,500.000,00

1.50,000,000.00

50.000 L'-.zu __|__z
My M

200,000

'\-/'\.r'.- what ot

| 50 000 000 00
s AR LA

arca
e
™ aan

300,000.00

6 50.' 00.00

\Jum u\.,_ﬂ L'

fl"\ I‘\I"\l‘\f
400,000.00

Crum s
<00,000.00

A FE e
400,000.0

U Q0000

J.LJUCI.UD\;.UJ

4,000,000.00

fumlan

Nilai total investasi : Rp 5,555,500,000.00

B. Nilai penyusutan

Nilai penyusutan (depresiasi) 10 % kecuali tanah :

IUHGAS AKHIE

Rp 435,550,000.00

Optimasi Produksi Ready Mix Concrete dengan Peimrograman [inier

pada Sebuah Pernsaltaan Industri Beton di

lakarta

35 &5 -LJ 8l I|[ a0

5,000.000.00
1 &,500,000.00

1:50,000,000.00

350.000,000.0¢
000,000 0000
1.50,000,000.00

OO 000 AN M0

o A AU LA

103

(Rp)

1,200,000,000.00

07 5N ANG N0
L 9.9 vvj Wi

33.000,000.00
2,400,000.00
18,000,000.00
1.600,000.00
E0,000.000.00

1€ AR MO Py
! -z.D\.,'n-.'\.-'v'-.-'.-.z '

8.000.00

r~|i-u-
ol

,455,500,000.00

10% x (Rp 5,555,500,000.00 - Rp 1,200,000,000.00)

- |
o |




Analisa dan Pembahasan

435,555,000.00

Nilai penyusutan perunit produk : —
s 72.000

= Rp 6,050.00

Tabel 6.19 Rekapitulasi harga pokok + penyusutan

Harga Pokok +

cady o arga Poko
i e mazgs Pokalk Biava Penvusultan
concrete (Ep) :

(Rp)

K -175 113. 131,00 119.181.00

-225 115.697.00 121.747.00

K- 230 118.263,00 124.313.00

K - 300 125.251,00 131.301,00

K - 400 138,.980,00 145.030,00

6.4.6 Pengaruh penambahan nilai penyusutan pada harga

produksi ready mix concrete terhadap Solusi Optimum

Berikut ini akan dianalisa pengaruh penambahan nilai
penyusutan pada harga pokok produksi ready mix concrete dari tiap
hatching  plant  terhadap Solusi Optimum. Untuk itu dilakukan
perbandingan harga produksi ready mix concrete terhadap harga produksi
ready mix concrete + penvusutan, serta mengurutkannya dari nilai terendah
hingga nilai tertinggi.

Dengan membandingkan harga produksi ready mix concrete
terhadap harga produksi ready mix concrete + penyusutan (Tabel 4.20),
dilihat bahwa urutan harga produksi ready mix concrete dari masing-
masing batching plant sama dengan harga produksi ready mix concrete +
penyusutan. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan nilai penyusutan
terhadap harga produksi ready mix concrete tidak akan mempengaruhi
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Solusy Cptimum.

Tabel 6.20 Perbandingan harga ready mix concrete dengan tambahan nilai penyusutan

Hurgu
produksi
(Rp) f

Ready mix concrete dari
fiap batching plant

Ready mix concrete dari

fiap batching plant + penyusutan

A

] k=175 Taman Minl Plant 112.980.00 ¥.-175 Taman Mini Flant 11%.005.00
Z K-173 Kosoblonka Plant 113.091.00 K-175 I’.GE.':J-:ICI':r-d Plant . 11%,135.00
3 k=175 3erpong Plani 113,1371.00 K-i75 Serpang Plant 112, 181,00
4 12.263.00 E-175 Lebak Bulus Plant 119.313.00
5 2381 -Z-C- k-175 CED&E Plont . 119.554.00
K-225 Tun“:-:':- hini Pland S 115 5:-";.:;:_ K- 225 Tarman M_'r.‘ -D'I‘J'-"'T. i?..ﬁ&‘d.-!?:,'

) ! Rt v | Fe IR R | WA

k=225 Rasablenka Plant 1 15,6469.00 K -225 Kasoblonka Plant 121.7 1400

115,6%7.00 k=225 Serpong Plant 121,747.00

2 K = .':?5,512.!2'5__. K =225 Lebok Eu.l,,; F’i:.-rn.'- . 121.872.00 - B
10 k-225 Cibarusa Fant : -”5.9’2.?.’.3;;- ------{ '?’?,_'; Clbarasa Plant > | 122.120.00
11 X-250 Taman Mini Plant 1810800 | & 250 Tarman Mini Pignt ' 124.163.00
s K- 250 Kosoblenka Plont i 118,24%9.00 K- 280 ftjsg:'.;:l':;;;r:.' 124,294,00 ]
3 K-250 be'p:r'-a_'d f 18,263.00 K-250 Serpong Plant e 24,313.00
s | K-250 Lebok Bulus Plan 8,422.00 K-250 Lebok 247200
15 | K-250 Cibarusa Plant 8,493.00 %-2580 Cibaruso Plant 24,686.00
1& £ =300 |:'JF:IZ->I". sini 1"-:1":-- . 125, "-’T'.?- : K. = 300 ‘nr*--_'l." -\_-’5?‘;1"‘. 131,174.00
= =, — 1] e e

17 k.- 300 3erpong Plant 125,251.00 K-300 Zercong Plant

& L-300 Kosablanko Plant 125,247.00

L - 300 Kosoblanka Plant 131, 3046.00

Y F - 30 Lebak Bulus l-'inr:f_- . H‘J-ﬂ(;f? K - 300 -Lebc; Bulus Plant | 131 AESJL;L
20 | X-300 ClbamsaPlant | 12548100 | K-800° Cikeniss M | 13167400
2 K - 400 ."t:mr_::.’:r'i_:: Piart 'E.IEJJSF..’:.’.- ¥ - 400 Kosablanka Plant 144 082,00

- 400 Taman Mini Flont .iEE 825.00 . -r' :4':"3 Taman Mini Plant ; 144, 950,00
23 K - 400 w-:’:,ru Flant . 138.960.00 q K- 400 Serpong Plant =
24 K =400 Lebak Bulus Plant _-‘.2?'?12-5,' K - .1:{!_. Plant
25 K - 4;{: Cibarusa Plant 139 -,’-_'!-:,-_:';'.' K- 400 Ciharusa Blant
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Analisa dan Pembahasan

6.5 AREA LAYANAN BATCHING PLANT PT. PIONEER BETON

INDUSTRI JAKARTA

PT. Pioneer Beton Industri Jakarta memasarkan produknya ke
wilayah Jabotabek. Biaya angkut ready mix concrete per unit (m3) vang
telah diestimasi oleh pihak manajemen perusahaan dapat dilihat pada

T

Tabel £.21 di bawah ini.

Tabel 6.21 Biaya transportasi ready mix concrete dalam jarak

No Jarak ] 'B'Euyu Tmnsporﬁ:si
; (km)
i -3
5 [+] 1
TV
! a0 ﬂ
33 - 40

Masing-masing hatching plant memiliki jangkauan layanan dalam
radius 40 kilometer. Dengan memperhatikan area layanan masing-masing,
batching plant pada Gambar 6.3, dapat dilihat bahwa wilayah Jabotabek
dapat terlayani sepenuhnya dengan jarak layanan tiap hatching plant yang

hampir sama.
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Analisa dan Pembahasan

Gambar 6.3 Areq layanan masing-masing batching plant
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagai bagian akhir dari penyusunan Tugas Akhir dengan judul
‘Optimasi Produksi Ready Mix Concrete dengan Pemrograman Linier pada
Sebuah  Perusahaan Industri Beton di |akarta” ini, penyusun membuat
beberapa kesimpulan terhadap hasil penelitian yvang telah diperoleh serta
berupaya untuk memberikan saran bagi pengembangan penelitian ini

berikutn ya.

7.1 KESIMPULAN

Hal-hal yang dapat disimpulkan dari penyusunan Tugas Akhir ini

adalah :
> Melalui pendekatan peramalan (forecasting) terhadap data produksi
ready mix concrete PT. Pioneer Beton Industri, Jakarta dalam kurun
waktu 3 tahun (Oktober 1996 - September 1999) diperoleh
perencanaan produksi untuk 1 tahun mendatang (Oktober 1999 -

September 2000) sebagai berikut :



1. Ready mix concrete mutu K-175 sebanyak 4.429 m?

2

Ready mix concrete mutu K-225 sebanyak 169.329 m?
3. Ready mix concrete mutu K-250 sebanyak 49.402 m?
4. Ready mix concrete mutu K-300 sebanyak 39.134 m?

5. Ready mix concrete mutu K-400 sebanyak 39.179 m?

{
Q

totan . penvelesdian peramalan menggunakan bantuan perangkat

lunak kemputer QSB+ {Quantitative System for Business Plus),
l'otal biaya produksi ready mix concrete untuk satu tahun ke depan

vang optimum (minimal) sebesar Rp. 36.272.915.794,00.

Untuk perencanaan produksi hingga satu tahun ke depan, hatching
plant Taman Mini Plant direncanakan untuk memproduksi ready mix
concrefe mutu K-225 sebanyak 34.285 m’, mutu K-250 sebanyak
49.402 m* dan mutu K-300 sebanyak 6.313 m® Sedangkan biaya
produksi ready mix concrete yang akan dikeluarkan plant tersebut

sebesar Rp. 10.585.559.428,00.

Untuk perencanaan produksi hingga satu tahun ke depan, hatching
plant Lebak Bulus Plant direncanakan untuk memproduksi ready mix
concrete mutu K-175 sebanyak 4.429 m* dan mutu K-225 sebanyak
54.044 m’. Dengan demikian, kapasitas produksi batching drymix
Lebak Bulus Plant akan tersisa sebanyak 13.527 m’ (prosentase

produksi sebesar 81,21%). Sedangkan biava produksi ready mix

IGAS AKHIR
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Kesimpulan dan Saran

concrete yang akan dikeluarkan sebesar Rp. 6.762.206.875,00
> Untuk perencanaan produksi hingga satu tahun ke depan, batching
plant Kasablanka Plant direncanakan untuk memproduksi ready mix
concrete mutu K-225 sebanyak 81.000 m®. Dengan demikian, kapasitas
produksi batching drymix Kasablanka Plant akan habis terpakai

(prosentase produksi sebesar 100%). Sedangkan biaya produksi ready

mix concrete yang akan dikeluarkan sebesar Rp. 9.369.189.000,00.

> Untuk perencanaan produksi hingga satu tahun ke depan, hatching
plant Raya Cibarusa Plant tidak melakukan kegiatan produksi sama

sekali (prosentase produksi sebesar 0%).

> Untuk perencanaan produksi hingga satu tahun ke depan, hatching
plant Serpong Plant direncanakan untuk memproduksi ready mix
concrete mutu K-300 sebanyak 32.821 m* dan mutu K-400 sebanvak
39.179 m’. Dengan demikian, kapasitas produksi batching drymix
Serpong Plant akan habis terpakai (prosentase produksi sebesar

100%). Sedangkan biaya produksi ready mix concrete yang akan

dikeluarkan sebesar Rp. 9.555.960.491,00.

) Penambahan biava penyusutan investasi batching plant pada harga
pokok produksi ready mix concrete tidak mempengaruhi solusi

optimal.
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Kesimpulan dan Saran

7.2 SARAN

> Untuk perencanaan produksi ready mix concrete mendatang,
sebaiknya direncanakan untuk periode yang tidak lama misalnya
per-triwulan atau per-semester. Hal ini mungkin akan memberikan
hasil perencanaan yang lebih baik karena perubahan-perubahan
vang terjadi seperti perubahan komposisi produk, perubahan
ekonomi maupun perubahan kebijaksanaan pemerintah dapat segera
diantisipasi.

> Dalam peramalan dengan deret berkala (time series) sebaiknya
digunakan data historis lebih dari 36 periode, agar diperoleh pola
data yang lebih informatif.

> Karena Rava Cibarusa Plant tidak melakukan kegiatan produksi
sama sekali, penyusun menyarankan kepada PT. Pioneer Beton
Industri Jakarta untuk menon-aktifkan batching plant tersebut. Hal ini
akan mengurangi pengeluaran biaya operasional (over head) bagi
perusahaan.

) Karena ready mix concrete mutu K-400 merupakan beton mutu tinggi,
dan hanya diproduksi oleh Serpong Plant, penyusun menyarankan
kepada PT. Pioneer Beton Industri Jakarta untuk menambah tenaga
ahli (staf laboratorium) pada plant ini agar kualitas produksi benar-

benar dapat terjaga.
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Lampiran A Analisa autokorelasi data ready mix concrete
dengan SPSS for Windows 9.0

Lampiran B Output peramalan dengan QSB+

Lampiran C Output pemrograman linier dengan QSB+
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